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ABSTRAK 

Nama : T. Alzikri Mahalja 
NIM  : 150211082 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknik Elektro  
Judul   : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Metode 

  Jigsaw Pada Pembelajaran Sistem Komputer Dikelas X 
  SMKN 5 Telkom Banda 
  Aceh 

Tanggal Sidang : 27 januari 2021 M / 14 jumadil akhir 1442 
Tebal Skripsi   : 67 halaman 
Pembimbing I   : Mawardi, S. Ag., M. Pd 
Pembimbing II  : Khairan AR, M. Kom 
Kata kunci    : Hasil Belajar, Metode jigsaw 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi awal di SMKN 5 Telkom Banda 
Aceh yang mana pendidik memiliki kendala dalam meningkatkan keaktifan siswa 
dalam belajar dan berdampak pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem 
komputer. Penelitian ini bertujuan menyelesaikan permasalahkan menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian pre-
eksperimental dengan bentuk one group pre-test-post-test design dengan hanya 
meneliti satu kelas, pre-eksperimental terlebih dahulu dilakukan observasi, 
dilanjutkan dengan memberikan pre-test yang mana peserta didik beri di berikan 
pembelajaran dengan metode jigsaw, setelah itu. Pada hasil pre-test sebelum 
diberikan perlakuan khusus (metode jigsaw) peserta didik memperlihatkan nilai 
rata-rata 42,89 dibawah KKM, dan setelah diberikan perlakuan khusus dengan 
menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw hasil post-test peserta didik memberikan 
hasil yang positif yang mana rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 78,68. 
Analisis data berdasarkan uji-t thitung> ttabel yaitu 4,52 > 2,074 dengan demikian Ho

ditolak dan Ha diterima dan bisa kita simpulkan metode kooperatif tipe jigsaw bisa 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan berdasarkan hasil angket 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat diminati oleh peserta didik X-TJA2 
SMKN 5 TELKOM Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran secara umum ialah upaya yang dilakukan dengan terencana 

dan sadar untuk meciptakan kondisi belajar dan siklus belajar mengajar. agar 

peserta didik dapat mengasah potensi pribadinya melalui proses belajar, untuk 

mewujudkan pembelajaran maka dibutuhkan rancangan pembelajaran atau disebut 

dengan kurikulum. Indonesia melalui beberapa kali perombakan kurikulum 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan zaman. Mulai dari Kurikulum 

tahun 1947 hingga Kurikulum tahun 2013. 

Pengertian Kurikulum sendiri secara umum merupakan sekumpulan 

peraturan yang dijadikan petunjuk atau tatalaksana pada proses belajar mengajar1. 

Kurikulum tahun 2013 merupakan hasil penyempurnaan dari Kurikulum tahun-

tahun sebelumnya. Hal ini dipertegas oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan.melalui kebijakannya bahwa kurikulum 2013 diharapkan dapat 

menciptakan penerus bangsa yang kreatif, produktif, dan inovatif dengan cara 

mengasah keterampilan, sikap, dan pengetahuan terintegrasi2. Dengan begitu tujuan 

disusunnya kurikulum tahun 2013 diharapkan bisa menutupi kelemahan dan 

kekurangan yang terdapat pada kurikulum tahun-tahun sebelumnya. 

1 E-book: Widodo Winarsono,.Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah. (Cirebon : 
CV.Percaya Diri, 2015), hal. 3

2 Permendikbud,. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013. 
(No.24 : 2016), pasal 2 
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Penerapan kurikulum 2013 sudah dilakukan namun tidak semua sekolah 

dapat menerapkan kurikulum 2013 dengan optimal, disebabkan kecenderungan 

peserta didik bersikap tidak aktif dikarenakan peserta didik tidak percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat di hadapan guru, guru bisa diartikan sebagai orang yang 

mengajar orang lain. Dalam banyak hal, istilah guru juga selalu identik dengan 

seorang yang lebih pandai, lebih cerdas, dan lebih tahu dibandingkan orang lain3. 

Guru juga adalah manusia biasa yang memiliki batasan tidak semua peserta 

didik masuk dalam ruang lingkup perhatian guru, hanya peserta didik yang mampu 

dan berkeinginan menjawab atau menyelesaikan tugas maupun persoalan yang 

diberikan oleh guru (peserta didik dominan) saja yang menjadi perhatian guru, 

sedangkan peserta didik yang memiliki sifat berlawanan (pasif) diabaikan lama-

kelamaan akan menjadi tidak percaya diri atas kemampuannya sehingga 

menyebabkan peserta didik tertinggal dalam pelajaran, dan ini tentu saja 

bertentangan dengan Implementasi Kurikulum 2013, oleh karena itu guru harus lah 

menggunakan strategi belajar yang tepat, hal ini sejalan dengan perintah Allah 

dalam Q.S. an-Nahl ayat 125. 

دِلْھُم   بِٱلَّتىِ ھِىَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ  ٱدْعُ إِلىَٰ سَبِیلِ رَبِّكَ بِٱلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ ۖ وَجَٰ

 ھُوَ أعَْلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِیلِھۦِ ۖ وَھُوَ أعَْلَمُ بِٱلْمُھْتدَِینَ 

3 W. James Popham,. Teknik Mengajar Secara Sistematis. (Jakarta : PT Rineka Cipta,1992), 
hal.1 
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Yang artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Pembelajaran haruslah susun secara sistematis supaya merangsang peserta 

didik secara aktif memahami konsep, hukum atau prinsip melalui kegiatan 

mengamati (untuk menentukan dan menemukan permasalahan), Merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikannya 4. 

Dari hasil observasi di kelas X-TJA 2 dengan guru yang bersangkutan pada 

tanggal 16 Agustus 2019 di SMKN 5 TELKOM terlihat kesulitan pada peserta didik 

X-TJA 2 untuk mengemukakan pendapat, rasa ingin tahu, dan permasalahan yang 

tidak dapat diselesaikannya inilah menimbulkan hambatan dalam pembelajaran 

bagi peserta didik untuk aktif dalam belajar sehingga berpotensi pada penurunan 

hasil belajar peserta didik5. 

Menurut Yunus, istilah pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai 

sudut pandang. Dari sudut pandang behavioristik, pembelajaran sebagai proses 

 
 
4 E-book: Nurdyansyah,.Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. (Siduarjo : 

Nizamia Learning Center, 2016), hal.5 
 
5 Hasil Observasi Peneliti Di Kelas X-TJA 2 Dengan Guru Bidang Studi Sistem Komputer 

di Smkn Telkom Banda Aceh 
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pembentukan prilaku peserta didik melalui pengoptimalan lingkungan belajar 

sebagai sumber rangsangan untuk memperoleh pengetahuan. Seiring dengan 

perkembangan zaman paham behavioristik yang dikembangkan oleh ahli, 

pembelajaran ditafsirkan sebagai upaya pemahiran keterampilan melalui 

pembiasaan peserta didik secara bertahap dan terperinci dalam memberikan respon 

atas rangsangan yang diterimanya berdasarkan hasil yang ingin didapatkan oleh 

pendidik6. Dan salah satu metode yang diharapkan mampu menyelesaikan masalah 

ini adalah metode kooperatif tipe jigsaw. 

Pembelajaran kooperatif merangsang peserta didik untuk berinteraksi secara 

aktif dan bertindak positif pada kelompok, memudahkan peserta didik untuk 

bertukar pikiran dan menciptakan suasana yang nyaman bagi peserta didik itu 

sendiri. Dengan demikian, pembelajaran harusnya mampu menciptakan kondisi 

untuk mengoptimalkan dan membangunkan potensi peserta didik, menumbuhkan 

aktifitas serta hasrat untuk berkarya (kreatifitas), sehingga akan menimbulkan 

terjadinya dinamika pada proses pembelajaran7. 

Hal inilah yang memotivasi penulis untuk melakukan penelitian.untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik Dengan Metode Jigsaw Pada Pembelajaran Sistem Komputer 

Dikelas X SMKN 5 Telkom Banda Aceh”. 

 
 
6 E-book: Nurdyansyah,.Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. (Siduarjo : 

Nizamia Learning Center,2016), hal.1 
 

7 E-book : Nurdyansyah,.Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. (Siduarjo : 
Nizamia Learning Center,2016), hal.52 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik sesudah penerapan metode 

kooperatif tipe jigsaw ? 

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap penerapan metode kooperatif 

tipe jigsaw dikelas X-TJA 2 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sesudah diterapkan metode 

kooperatif tipe jigsaw. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik kelas X-TJA 2 terhadap penerapan 

metode kooperatif tipe jigsaw . 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah : 

1. Secara praktis 

a. Bagi peneliti yaitu menambah pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman 

dalam mendidik peserta didik, serta dapat mengetahui batasan diri penulis. 

b. Bagi peserta didik yaitu meningkatkan percaya diri dalam 

interaksi/menjalin hubungan, peserta didik juga lebih luwes dalam 

menyampaikan masukan atau. kesulitan yang dihadapinya, masalah bisa 

diselesaikan bersama. 
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c. Bagi guru yaitu dapat menambah variasi metode mengajar 

2. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti lain dalam melakukan 

penelitian lain yang sejenis dalam rangka memecahkan masalah yang di alami 

oleh peserta didik. 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara berdasarkan teori yang relevan dan 

membutuhkan pembuktian lebih lanjut8, secara etimologi hipotesis berarti sesuatu 

yang lemah atau kurang(hypo) dan (tesis) pendapat. Hipotesis dapat menjadi benar 

atau pun salah karena hipotesis adalah sebuah kesimpulan yang belum final karena 

kebenaran nya harus di uji terlebih dahulu. 

Bila data dari masalah yang sedang diteliti menghasilkan kesimpulan yang 

benar (dapat diterima) maka pada saat itu juga hipotesis berubah menjadi tesis 

(thesa), adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model 

kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Sistem Komputer kelas X Teknik 

Jaringan Akses SMKN 5 Telkom Banda Aceh. 

2. Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model 

kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Sistem Komputer kelas X Teknik 

Jaringan Akses SMKN 5 Telkom Banda Aceh. 

 
 

8 Sugiyono,. Metode penelitian. (bandung : Alfabeta,2018), hal.63 
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Kriteria hasil penelitian akan diterima bila thitung > ttabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dimana derajat kebebasan (dk) = n-1 dengan taraf signifikan α = 0,05 

F. Defenisi Oprasional 

Untuk mengantisipasi kurangnya pemahaman para pembaca untuk pada 

pamakaian istilah-tilah yang penulis gunakan, maka peneliti merasa perlu 

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini 

1. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning)  

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara berkolaborasi (bersama) yang anggotanya terdiri dari 4-6 

indidvidu dengan kelompok yang bersifat heterogen (berbeda beda)9. 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 

kelompok. Pada pembelajaran kooperatif terdapat unsur yang membedakan 

dengan belajar berkelompok biasa yang dilakukan secara asal-asalan. Bila 

dilaksanakan dengan benar prinsip pembelajaran kooperatif bisa membantu 

pendidik mengelola pembelajaran dengan efektif. Dalam pembelajaran 

kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada peserta 

didik. Peserta didik dapat saling mengajarkan sesamanya, sehingga peserta didik 

yang punya perasaan enggan bertanya kepada guru atau luput dari pengawalan 

guru dapat memahami materi pelajaran dari teman sekelompoknya, dan tentunya 

 
 
9 E-book : Nurdyansyah,.Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. (Siduarjo 

: Nizamia Learning Center,2016), hal.54 
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meningkatnya tingkat pemahaman peserta didik juga berimbas pada 

meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

2. Kooperatif Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif terbagi menjadi beberapa model seperti model 

STAD, Group Investigation, Make a Match, TGT, dan Jigsaw. Dalam model 

kooperatif Jigsaw ini peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang 

dipelajari dan dapat menyampaikan informasi kepada kelompok lain. 

Menurut Ria, menggunakan pembelajaran kooperatif jigsaw dalam 

kegiatan belajar dan mengajar, peserta didik dapat lebih terarah dan lebih mudah 

menuangkan hasil pemikiran mereka10, dikarenakan dalam pembelajaran tipe 

jigsaw anggota kelompok harus bertanggung jawab pada pokok materinya 

masing-masing sehingga tidak akan terjadi penumpukan beban kerja pada satu 

individu. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah hal yang sangat erat kaitannya dengan belajar 

mengajar, karena hasil belajar adalah perubahan yang telah terjadi pada tingkah 

laku, cara pikir dan perbuatan yang diperoleh dari proses pembelajaran. Menurut 

Sanjaya, hasil belajar adalah cerminan pengalaman dari tahap-tahapan proses 

 
 

10 Ria Pujianasari “Kefektifan Model Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV”. 
Jurnal Kreatif, September 2016, h. 92-101 
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belajar mengajar yang telah di lewati oleh peserta didik dijadikan oleh guru 

sebagai ukuran atau taraf yang tercapai dalam suatu pendidikan11. 

 
 

11 E-book: Nurdyansyah,.Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. (Siduarjo : 
Nizamia Learning Center, 2016), hal 138 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif acap kali diterapkan pada setiap sesi 

belajar-mengajar karena selain dapat sangat menghemat waktu juga1efektif, 

apalagi metode ini sangat membantu proses perkembangan peserta didik dalam 

proses belajar12. Dalam pembelajaran kooperatif pembalajaran dilakukan secara 

berregu, peserta didik dalam satu kelas dijadikan regu-regu kecil yang 

beranggotakan 4 sampai 5 orang secara heterogen, untuk memahami konsep 

yang1di berikan1pendidik. Metode kooperatif memfokuskan pada keragaman 

anggota kelompok sebagai media peserta didik untuk bekerjasama, 

mendiskusikan berargumentasi dan memecahkan suatu masalah melalui 

interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memahami sesuatu dengan baik, luwes dan pada waktu yang 

bersamaan peserta didik bisa menjadi narasumber bagi teman-teman lain dan 

tentunya hal ini dapat menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing 

peserta didik. 

Model pembelajaran kooperatif, menciptakan lingkungan belajar dimana 

peserta didik bekerja sama dalam suatu regu-regu kecil menyelesaikan tugas-

tugas akademik. Pembelajaran1kooperatif1dapat1diartikan1sabagai metode 

 
 

12 Daryanto,. Pendekatan Pembelajaran Siantifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta : Gava 
Media, 2013), hal.35-37 
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pembelajaran1yang1menekankan pada1keaktifan peserta didik1dalam 

kelompok kecil, mempelajari1materi1pelajaran dan1mengerjakan tugas. Model 

pelajaran ini memanfaatkan bantuan peserta didik lain untuk meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan bahan1pelajaran, karena terkadang peserta didik 

lebih memahami apa yang1disampaikan temannya dari1pada gurunya serta 

bahasa yang dipakai kadang lebih mudah dipahami. Dengan demikian 

pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok biasa. 

2. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 

Metode pembelajaran kooperatif merupakan metode belajar alternatif 

yang memperbaiki metode pembelajaran konvensional, bila dibandingkan 

dengan metode konvensional yang lebih kearah metode ceramah yang 

cenderung memunculkan kebosanan pada peserta didik, pembelajaran metode 

kooperatif memiliki keunggulan-keunggulan yang tak dimiliki pembelajaran 

konvensional, kooperatif bila dilihat dari sudut pandang peserta didik adalah 

memberi peluang kepada peserta didik untuk mengemukakan dan membahas 

suatu sudut pandang, pengalaman yang diperoleh peserta didik dengan saling 

bekerjasama mencari kesimpulan yang dapat diterima seluruh anggota 

kelompok13. 

Ada begitu banyak hal yang menyebabkan minat yang tinggi atas 

diterapkannya metode kooperatif dalam sistem pendidikan masa ini, diantaranya 

pembelajaran kooperatif menumbuhkan motivasi bahwa peserta didik perlu 

 
 

13 Daryanto,. Pendekatan Pembelajaran Siantifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta : Gava 
Media,2013), hal.35-37 
 



12 
 

berpikir, menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan kemampuan dan 

pengetahuan mereka. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk aktif bertukar pikiran, berargumen dengan 

sesamanya untuk menutupi kesenjangan pemahaman dalam memahami suatu 

materi pembelajaran.  

3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran berbeda dengan model pembelajaran yang mana 

metode pembelajaran ialah cara seorang pendidik menyampaikan materi atau 

mengajar untuk mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran14, 

sedangkan model pembelajaran proses mengajar dilakukan dari awal sampai 

akhir materi hanya disampaikan dengan satu model misalnya model ceramah ini 

tentu saja membuat pembelajaran menjadi kaku sehingga membuat minat belajar 

menurun. 

Beberapa materi dalam mata pelajaran yang seharusnya lebih efektif 

meningkatkan hasil belajar ataupun pemahaman peserta didik apabila diterapkan 

dengan metode pembelajaran yang berbeda agar tidak terkesan monoton, seperti 

menggunakan metode kooperatif untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, 

metode ceramah untuk materi sejarah, dan metode discovery untuk memicu 

peserta didik berpikir metode belajar harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

atau iklim dalam kelas dan tidak bisa di terapkan secara serampangan sebab 

metode pembelajaran sangat berpengaruh banyaknya ilmu yang dapat diserap 

 
 
14 Daryanto,. Pendekatan Pembelajaran Siantifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta : Gava 

Media,2013), hal.34 
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oleh peserta didik, semakin tepat metode yang di gunakan semakin efektif pula 

pembelajaran yang dilakukan. 

4. Tujuan Metode Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan metode pembelajaran kooperatif adalah menciptakan keadaan 

atau situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 

anggota kelompoknya. Metode pembelajaran kooperatif adalah alternatif dari 

metode perlajaran kelompok biasa (konvensional) bertujuan untuk.15 

a) Memberikan peluang yang merata kepada setiap peserta didik yang ada 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah dengan hasil yang dapat 

diterima setiap anggota kelompok. 

b) Mengembangkan sikap sosial dan semangat tolong menolong dalam 

mencari permasalahan dan pemecahan masalah dengan sudut pandang 

yang disepakati bersama . 

c) Mendinamiskan kelompok dalam belajar sehingga setiap anggota 

kelompok merasa dirinya yang bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan pada kelompoknya. 

d) Mengembangkan kemampuan memimpin dan berinisiatif pada setiap 

peserta didik. 

5. Jigsaw  

Tipe ini merupakan salah satu tipe pembelajaran yang menekan peserta 

didik untuk aktif dan saling membantu dalam memahami dan menguasai materi 

 
 

15 Daryanto,. Pendekatan Pembelajaran Siantifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta : Gava 
Media,2013), hal.35-37 
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pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Dalam model kooperatif ini 

terdapat tahap-tahap dalam pelaksanaannya, yaitu pembentukan kelompok-

kelompok kecil berdasarkan pertimbangan tertentu16, dengan langkah- langkah 

sebagai berikut. 

a. Peserta didik dikelompokan 4-6 anggota misal : ada 25 org dalam satu 

kelas dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok 1,2,3,4, dan 5 ini disebut 

kelompok asal. 

b. Tiap orang dalam kelompok asal diberi materi dan tugas yang berbeda 

misal : materi A (resistor), B (induktor), C (kapasitor), D (energi listrik), 

dan E (IC). 

c. Anggota dari kelompok yang berbeda (1-5) dan memiliki materi atau tugas 

yang sama membentuk kelompok baru (misal anggota kelompok yang 

memiliki tugas menguasai materi A berkumpul dengan kelompok A) ini 

disebut sebagai kelompok ahli. 

d. Setelah kelompok ahli berdiskusi,bertukar pikiran, berargumen dan 

sebagainya, apabila dianggap cukup oleh pendidik maka tiap anggota 

kembali kekelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 

tentang sub bab yang mereka kuasai. 

e. Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

f. Pembahasan. 

g. Penutup. 

 
 

16 E-book : Nurdyansyah,.Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. (Siduarjo 
: Nizamia Learning Center,2016), hal. 
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Secara sederhana penerapan metode belajar koperatif tipe jigsaw dapat 

di gambarkan dalam bentuk diagram pada Gambar 2.1 : 

 

Gambar 2.1 : diagram jigsaw 

B. Sistem Komputer 

Sistem komputer adalah sekumpulan komponen-komponen power supply, 

software dan hardware  yang saling terhubung untuk menciptakan kesatuan dalam 

melaksanakan tujuan yaitu sebagai penunjang komputer dalam melakukan 

tugasnya17.  

 

 
 

17 Agus Tri Haryanto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Jakarta: Politeknik 
Negeri Media Kreatif, 2014), hal. 24 
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1. Energi Listrik 

Energi adalah hal yang umum kita temui di dalam kehidupan sehari-hari 

Seperti energi panas, cahaya, kimia dan gerak, energi bersifat tidak memiliki 

bentuk, tidak berwujud maupun berwarna,tetapi keberadaanya dapat dirasakan; 

seperti temperatur tinggi, gerakan, dorongan, dan listrik. Energi tentu saja tak 

muncul begitu saja, energi memiliki sumber energi seperti matahari, 

angin,cahaya,listrik, dan kimia18. 

Sumber energi pada dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut : 

• Sumber energi yang dapat diperbarui 

Sumber energi ini memiliki jumlah tak terbatas. Meskipun dipakai 

berkali-kali tidak akan habis dan selalu meregenerasi dengan sendirinya. Seperti 

contoh, energi matahari, panas bumi, energi angin dan energi air. 

• Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui 

Sumber energi ini memiliki jumlah yang terbatas dan sangat sulit untuk 

diperbarui. Meskipun dalam beberapa kasus sumber energi seperti batu bara dan 

minyak bumi dapat diperbarui, namun prosen pembentuknya memakan waktu 

hingga jutaan tahun. 

Pada dasarnya, teori energi listrik bermula dari pertemuan thales (yunani) 

sekitar abad ke-6 sebelum masehi yang melakukan percobaan pada batu ambar 

dan menggusokannya pada kain wol. Batu tersebut memiliki kemampuan dalam 

 
 

18 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.111 
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menarik benda- benda kecil yang berada di dekatnya. Penemuan tersebut 

menjadi titik awal pengetahuan manusia tentang listrik. 

Peristiwa tersebut dikenal dengan listrik statis atau listrik tetap, yang 

mana partikel elektronnya tidak mengalir. Ketika dua benda bermuatan listrik 

bergerak secara beraturan akan menimbulkan arus muatan listrik yang dapat 

disebut energi listrik.19 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam konsep kerja energi 

listrik yaitu : 

a. Potensial listrik 

1) Jika sebuah benda mempunyai jumlah elektron yang sama banyaknya 

dengan jumlah proton, benda tersebut memiliki potensial listrik netral. 

2) Namun jika jumlah proton lebih besar dari jumlah elektron, benda 

tersebut memiliki potensial listrik tinggi (positif). 

3) Sebaliknya, jika jumlah elektron lebih besar dibanding proton, dapat 

dikatakan benda tersebut berpotensial rendah (negatif). 

Ilustrasi perbedaan potensial dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 : perbedaan potensial listrik 

 
 
19 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.111-112 
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a. Beda potensial 

Ketika dua benda dihubungkan satu sama lain, yang salah satunya 

berpotensial rendah, sedangkan yang lain berpotensial tinggi, akan 

menimbulkan perbedaan potensial. Satuan beda potensial adalah volt, 1 volt 

merupakan besaran energi 1 joule yang diperlukan untuk mengantar 1 

coulomb muatan listrik dari sebuah benda kebenda lainnya. Istilah beda 

potensial sering dikenal dengan istilah tegangan20. 

b. Kuat arus listrik 

Proses perpindahan elektron dari titik berpotensial rendah ke titik 

berpotensial tinggi disebut sebagai arus elektron. Titik potensial rendah 

selanjutnya di sebut sebagai kutub negatif sedangkan titik potensial tinggi 

disebut kutub positif. Adapun muatan positif bergerak dari kutub positif ke 

kutub negatif dalam satuan coloumb selama waktu tertentu disebut sebagai 

arus listrik dengan rumus pada persamaan 121. 

I = 𝑞𝑞
𝑡𝑡
   ................(1) 

Keterangan : I = Kuat arus listrik (A) 

q = muatan arus litrik (C) 

t  = waktu (s) 

 
 
20 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.113 
 

21 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.113 
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Jika dilihat berdasarkan arahnya, arus lisrik dibedakan menjadi dua 

kategori, yaitu sebagai berikut22, 

1) Arus listrik searah atau direct current (DC) 

Arus listrik searah merupakan tipe arus listrik yang memiliki 

besaran bergerak serah secara tetap, biasanya digunakan untuk perangkat 

listrik berdaya kecil, sumber tegangan listrik bertipe dc dapat dijumpai 

dalam peralatan listrik seperti aki, akumulator, baterai dan generator. 

2) Arus bolak balik alternatif current (AC) 

Arus listrik bolak balik merupakan jenis arus listrik yang memiliki 

besaran dan arah arus listrik yang berubah-ubah secara bolak-balik dalam 

satuan waktu. Perubahan arah arus setiap detik di sebut sebagai frekuensi 

AC dalam satuan Hertz(Hz). 

c. Daya listrik 

Daya listrik memiliki pengertian jumlah energi listrik yang diperlukan 

untuk mengoperasikan sebuah peralatan listrik dalam 1 detik. 

Berikut Rumus perhitungan daya listrik. Pada persamaan 223. 

P = V I   ................(2) 

Dengan : 

P = daya listrik (W) 

V = tegangan listrik (V) 

I  = kuat arus listrik (A) 

 
 

23 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.114 
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Sedangkan besarnya konsumsi energi listrik yang digunakan untuk 

menyalakan perangkat listrik dalam range waktu tertentu mempunyai rumus 

sebagai berikut pada persamaan 324. 

W = Pt   ................(3) 

Dengan : 

W = energi listrik (j) 

P  = daya listrik (W) 

t   = waktu (s) 

Rumus hubungan daya listrik dengan energi listrik selanjutnya dapat 

ditulis sebagai berikut pada persamaan 425. 

W = VIt   ................(4) 

2. Komponen Elektronika  

Komponen atau bahan elektronika antara lain adalah elemen listrik dua 

terminal, yang terdiri atas sumber tegangan, sumber arus, Resistor ( R ), Induktor 

( L ), Kapasitor ( C ). Jika membahas mengenai alat atau rangkaian kelistrikan 

(elektronika) tentunya tidak bisa dipisahkan dengan komponen 

penyusunnya,yang mana rangkaian adalah penghubung dari seluruh elemen atau 

komponen penyusunnya suatu alat, yang mana rangkaian peyusunnya di susun 

sedemikian rupa agar sesuai dengan kegunaan yang dikehendaki. dan setidaknya 

 
 
24 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.114 
 
25 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.114 
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memiliki satu lintasan tertutup. Dengan kata lain hanya dengan satu lintasan 

tertutup saja kita dapat menganalisis suatu rangkaian26. 

Yang dimaksud dengan lintasan tertutup adalah lintasan saat arus listrik 

mulai dari titik yang awal akan kembali lagi ke titik awal atau bisa disebut 

rangkaian berbentuk lingkaran dan tidak memandang seberapa jauh atau dekat 

lintasan yang ditempuh arus listrik. Rangkaian listrik merupakan hal yang sangat 

mendasar pada teknik elektro yang menjadi dasar atas fundamental bagi ilmu-

ilmu lainnya seperti elektronika, sistem daya, sistem computer, putaran mesin, 

dan teori control.  

Berikut simbol dari Resistor, Induktor, dan Kapasitor pada Gambar 2.3 

 

  a         b        c 

Gambar 2.3 : komponen pasif (a) Resistor, (b) Induktor, (c) Kapasitor 

a. Resistor 

Hampir semua penghantar listrik yang bagus terbuat dari bahan logam 

atau metal. Beberapa jenis logam merupakan penghantar listrik yang baik di 

bandingkan lainnya, seperti emas, perak, tembaga, dan aluminium walaupun 

jenis logam tersebut sangat baik dalam menghantarkan listrik tapi tidak ada 

yang merupakan penghantar listrik murni (tanpa resistansi). Besi, baja, dan 

 
 

26 E-book. : Sapto.,Dasar dan Pengukuran Listrik, (Jakarta : Direktur Pembinaan SMK, 
2014), hal.74 
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arang juga dapat menghantarkan arus listrik, tetapi resistansinya sangat 

tinggi. Arang (carbon) seringkali digunakan dalam rangkaian listrik, tetapi 

bukan penghantar yang bagus27. 

Penghantar yang buruk atau cenderung menghambat aliran listrik 

disebut sebagai resistan atau tahanan atau penghambat. Resistan tidak 

memiliki elektron bebas atau sangat sedikit elektron bebas pada atomnya. Jadi 

sangat sulit bagi elektron bebas tersebut bergerak melewati atom lainnya, 

yang mana pergerakan elektron menimbulkan arus listrik (I). 

Resistor atau tahanan adalah komponen elektronika yang mempunyai 

daya hantar listrik rendah atau mempunyai resistansi tinggi. Karena nilai 

resitansinya tinggi maka resistor sering digunakan sebagai pembatas arus 

listrik. Resistor merupakan salah satu jenis komponen paling sering di 

temukan pada setiap rangkaian elektronika. Satuan besaran resistansi pada 

resistor adalah Ohm (Ω)28. 

Resistansi listrik di ukur dalam besaran ohm. Yang mana satuan ohm 

menyatakan jumlah resistan pada suatu rangkaian listrik. Resistan sebesar 

satu ohm memungkinkan adanya Emf (Electromotive Force) sebesar satu volt 

yang menyebabkan terjadinya aliran arus melalui rangkaian tersebut sebesar 

satu ampere (A). Teori dasar hukum ohm menyatakan bahwa “ Besar arus 

 
 

27 E-book. :, Sapto.,Dasar Dan Pengukuran Listrik, (Jakarta : Direktur Pembinaan 
SMK,2014), hal.77 

 
28 E-book :, Willem.,Teknik Listrik Dasar Otomotif, (Jakarta : Kemendikbud,2013), hal.4-

5 
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listrik mengalir pada konduktor selalu berbanding lurus dengan teganganyang 

dibebankan pada resistor tersebut29”. 

Nilai resistan listrik pada suatu konduktor tergantung pada empat 

aspek berikut30. 

1) Bahan yang digunakan 

2) Diameter atau ukuran konduktor 

3) Panjang konduktor 

4) Suhu konduktor 

Besarnya nilai resistansi suatu bahan konduktor dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus pada persamaan 531 : 

R = lxρ
A

   ................(5) 

Keterangan : 

R : resistansi konduktor, diukur dalam satuan ohm 

𝜌𝜌  : resistivitas bahan, dalam satuan ohm.mm2/m 

L  : panjang konduktor, diukur dalam satuan meter (m) 

A : luas penampang kawat penghantar, dalam satuan mm2 

 

 
 
29 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.115 
 

30 E-book. :, Sapto.,Dasar Dan Pengukuran Listrik, (Jakarta : Direktur Pembinaan 
SMK,2014), hal.78 

 
31 E-book. :, Sapto.,Dasar Dan Pengukuran Listrik, (Jakarta : Direktur Pembinaan 

SMK,2014), hal.78 
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Dan bila luas penampang nya tidak diketahui bisa memakai rumus 

pada persamaan 632. 

𝑉𝑉 = 𝐼𝐼
𝑅𝑅
   ................(6) 

Keterangan : 

V : tegangan (V) 

I : kuat arus listrik (A) 

R : hambatan (Ω) 

Selain memperhatikan nilai resistansi sebuah resistor, kita juga harus 

memperhatikan nilai disipasi (pemborosan/pemakaian) daya. 

Dengan rumus pada persamaan 733. 

𝑃𝑃 = 𝐼𝐼2𝑅𝑅   ................(7) 

Dengan : 

P = Daya listrik yang di dukung resistor ( W) 

I  = kuat arus listrik (A) 

R = besar hambatan (Ω) 

Biasanya semakin besar ukuran resistor semakin besar pulalah beban 

dayanya, dipasaran beredar ukuran 1
8
 , 1
4
, 1, 2, 5 hingga 20 W. 

 

 

 
 
32 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.115 
 
33 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.116 
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Berdasarkan bahannya resistor dibedakan menjadi : 

• Resistor kawat. 

• Resistor oksida logam atau resistor film (jika dilhat dari susunan 

bahannya). 

• Resistor arang atau resistor komposisi. 

Berdasarkan kegunaanya resistor dibagi menjadi 2 macam yaitu : 

1) Resistor Tetap 

Resistor tetap yaitu resistor yang nilai hambatannya relatif tetap 

(tidak berubah) , umumnya dibuat dari bahan karbon34, kawat atau paduan 

bahan logam atau oksidasi logam. Besarnya nilai hambatan ditentukan 

oleh tebal dan panjangnya. Namun juga dapat dilihat dengan kode warna 

dan kode angka. Sebagai contoh : carbon film resistor, metal oxide resistor 

dan lain-lain.  

Karakteristik utama jenis resistor ini, yaitu sebagai berikut. 

• Semakin kecil nilai hambatan, arus listrik yang melewatinya semakin 

besar. 

• Semakin besar nilai hambatan arus listrik yang melewatinya semakin 

kecil. 

 
 

34 Syaifi Abdurrahman,Modul Elektronika Dasar,(Jakarta:Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Kejuruan,2017), Hal.24. 
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• Penulisan milai resistensi dan daya dispasi resistor biasanya ditulis 

langsung pada badan komponen (resistor ukuran besar). Adapun pada 

ukuran kecil biasanya menggunakan kode pola warna. 

Untuk mengetahui nilai resistensi suatu resistor berdasarkan kode 

gelang warnanya dapat diketahui berdasarkan tabel 2.1 berikut 35: 

Warna 
Posisi gelang ke- 

1 dan 2 3 4 

Hitam 0 1 1% 

Coklat 1 101 2% 

Merah 2 102 2% 

Jingga 3 103 _ 

Kuning 4 104 _ 

Hijau 5 105 _ 

Biru 6 106 _ 

Ungu 7 107 _ 

Abu-abu 8 108 _ 

Putih 9 109 _ 

Emas _ 0,1 5% 

Perak _ 0,01 10% 

Tak berwarna _ _ 20% 

Tabel 2.1 : besar resistansi resistor bedasarkan warna kode gelang 

 
 

35 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.117 
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Keterangan : 

• Gelang pertama dan kedua menunjukan hambatan berupa angka. 

• Gelang ketiga merupakan nilai pengali dari gelang pertama dan kedua. 

• Gelang keempat menunjukan besar toleransi hambatan yang diijinkan 

oleh resistor ketika diproduksi oleh vendor36. 

Contoh : 

Diketahui resistor memiliki 4 warna cincin yang melingkar pada 

badan komponennya. Cincin pertama berwarna merah, cincin ke 2 jingga, 

dan cincin ke 3 kuning, cincin ke 4 emas. 

Berapakah nilai hambatan resistor tersebut : 

• Gelang pertama bernilai : 2 

• Gelang ke 2 bernilai : 3 

• Gelang ketiga bernilai : 104 

• Gelang keempat memiliki nilai toleransi : 5% 

• 23 x 10000 = 230k Ω dengan nilai penyimpangan 5%  

• Min penyimpangan resistansi = 230k- (230k x 5%) = 218500Ω 

• Max penyimpangan resistensi = 230k + (230k x 5%) = 241500Ω 

Karakteristik penggunaan gelang warna pada resistor, yaitu sebagai 

berikut37. 

 
 

36 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.117-119 

 
37 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.118 
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 Jika terdiri atas 4 gelang warna, gelang ke 1 dan ke 2 merupakan digit 

angka nilai resistansi dikalikan dengan nilai pengali kode warna yang 

terdapat pada gelang ke-3 adapun, toleransi dilambangkan dengan 

gelang keempat. 

 Jika terdiri atas 5 gelang warna gelang 1,2, dan 3 merupakan digit angka 

nilai resistansi dikalikan dengan nilai pengali kode warna yang terdaat 

pada gelang keempat adapun toleransi dilambangkan pada gelang ke 5. 

 Jika terdiri atas 6 gelang warna, maka perhitungan nilai hambatannya 

sama seperti resistor yang memiliki 5 gelang, namun gelang keenam 

menunjukan nilai maksimum temperatur yang bekerja pada resistor 

ketika dialiri beban arus listrik. 

Selain menggunakan warna dalam memberikan informasi tentang 

besaran resistensi, terkadang ditemukan kode angka pada badan resistor 

dengan kode 5W 100Ω J yang mana38 : 

• 5W adalah kapasitas daya yang dapat dibebankan pada resistor 

• 100Ω adalah besar hambatan 

• J adalah kode toleransi sebesar 5% 

Resistansi resistor berdasarkan kode warna toleransi pada resistor. 

• F = 1% 

• G = 2% 

 
 
38 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.119 
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• H = 5% 

• I = 10% 

• J = 20 % 

2) Resistor Variabel 

Resistor variabel, yaitu resistor yang besarnya hambatan dapat 

diubah-ubah sesuai keperluan. Resistor variabel ada 3 jenis yaitu39: 

a) Potensio Geser  

Pengaturan besar hambatan dengan menggeser ntuas 

tombol ke kanan atau ke kiri. 

 

Gambar 2.4 : potensio geser 

 

 

 

 

 

 

 
 
39 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.119 
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b) Potensio Putar 

Besar hambatan dapat diatur dengan memutar tombol melalui 

poros yang tersedia. 

 

Gambar 2.5 : potensio putar 

c) Trimpot  

Perbedaan trimpot dengan potensio meter putar adalah pada cara 

pemutaran porosnya. Jika pada potensio putar, poros menggunakan tuas 

tombol yang terhubung dengan poros, sedangkan trimpot memerlukan 

obeng minus untuk memutar poros ketika mengatur nilai hambatan resistor 

 

Gambar 2.6 : trimpot (kiri) dan simbol resistor variabel (kanan) 

b. Kapasitor 

Kapasitor merupakan salah satu jenis komponen listrik/elektronika 

yang memiliki kemampuam untuk menyimpan muatan listrik selama waktu 

tertentu, meski memiliki kesamaan dapat menyimpan listrik kapasitor 
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berbeda dengan accumulator (aki), ketika aki menyimpan listrik terjadi proses 

kimiawi sedangkan kapasitor tidak mengalami hal tersebut40.  

Pada dasarnya, kapasitor mempunyai dua buah lempengan plat metal 

(yang mewakili muatan posistif dan negatif) yang di pisahkan oleh bahan di 

elektrik seperti hampa udara, bahan gelas,dan keramik. Pada saat kedua kaki 

kapasitor dialiri arus listrik muatan positif akan mengalir disalah satu 

lempengan sedangkan muatan negatif mengalir dilempengan lainnya, namun 

kedua muatan tadi tidak terhubung karena dipisahkan oleh bahan dielektrik.41 

Kapasitor diindikasikan dengan simbol C kapital. Satuan 

kapasitasansi kapasitor dinyatakan dalam satuan farad. Simbol farad adalah 

huruf F kapital.1 farad dapat dinyatakan untuk pengisian listrik sebesar satu 

Coulomb pada permukaan kapasitor dengan perbedaan potensial sebesar satu 

volt antara kedua pelat logam. 

Besaran kapasitas sebuah komponen kapasitor untuk menampung 

muatan elektron di sebut dengan kapasitansi yang diukur dalam satuan farad 

(F). Yang mana menurut teori faraday dijelaskan bahwa sebuah kapasitor 

memiliki kemampuan menampung muatan listrik sebesar 1F jika diberikan 

tegangan sebesar 1V atau dapat menampung elektron sebesar 1C. 1C = 

6,25x1018 elektron. 

 
 
40 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.123 
 

 
41 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.123 
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Namun satuan Farad merupakan satuan yang agak besar jika 

diterapkan pada suatu unit kapasitor. Biasanya besar daya tampung kapasitor 

yang beredar dipasaran hanya ukuran mikrofarad (µF) 1F = 106µF, nanofarad 

(nF) 1F = 109 nF dan pikofarad (pF) 1F = 1012 pF42. dan dapat dirumuskan 

pada persamaan 843: 

𝐶𝐶 = 𝑞𝑞
𝑈𝑈

   ................(8) 

Keterangan : 

C : Kapasitansi kapasitor, diukur dalam satuan farad 

q : muatan yang tersimpan dalam kapasitor, diukur dalam satuan 

coulomb 

U : beda potensial antar pelat kapasitor, diukur dalam satuan volt 

kapasitor dapat dibagi menjadi.44 

1) Kapasitor tetap 

Kapasitor jenis ini merupakan jenis kapasitor yang memiliki 

besaran kapasitansi tetap dan tidak bisa diubah-ubah, berdasarkan sifat-

sifat elektroda kaki-kaki pada kapasitor dapat diklasifikasikan menjadi 2 

jenis antara lain. 

 

 
42 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal123 
 
43 E-book. :, Sapto.,Dasar dan Pengukuran Listrik, (Jakarta : Direktur Pembinaan 

SMK,2014), hal.87 
 

44 E-book :, Willem.,Teknik Listrik Dasar Otomotif, (Jakarta : Kemendikbud,2013), hal.4-
9 
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a) Kapasitor nonpolar 

Pada kedua kaki elektroda kapasitor tidak terdapat perbedaan 

muatan postif maupun negatif sehingga pemasangannya pada rangkaian 

tidak perlu memperhatikan posisi kakinya terbalik atau pun tidak. 

Besarnya kapasitansi kapasitor jenis ini relatif kecil yaitu kurang dari 

1µF, dengan ukuran satuan nF sampai pF. 

 

Gambar 2.7: kapasitor (kanan), simbol kapasitor nonpolar (kiri) 

b) Kapasitor polar 

Berbeda dengan kapasitor nonpolar, tipe kapasitor polar 

memiliki elektrode positif dan negatif sehingga pemasangannya tidak 

boleh terbalik. Jadi untuk meminimalisir kesalahan pemasangan 

kapasitor polar pada rangkaian, biasa nya terdapat tanda strip 

denganwarna berbeda pada badan kapasitor atau tanda minus (-) yang 

melambangkan muatan negatif pada salah satu bagian badannya45.  

Untuk mencari nilai kapasitansinya terdapat informasi angka 

seperti 10 µF 20 V. Angka tersebut memiliki  daya simpan sebesar 10 

µF yang bekerja pada tegangan 20V. 

 
 
45 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.125 
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Gambar 2.8 : kapasitor polar (kiri) dan simbol kapasitor pular (kiri) 

2) Kapasitor tidak tetap (variabel) 

Kapasitor tetap merupakan jenis kapasitor yang dapat diatur dan di 

ubah-ubah nilai besaran kapasitansinya. Kapasitor jenis ini sering 

digunakan sebagai pencari gelombang radio. Selain itu, juga sering 

digunakan dalam pembangkitan frekuensi isolator LC, seperti tuning radio 

penerima, pemancar gelombang radio, rangkaian blitz, adaptor, 

penghambat, aliran arus DC, kopling sinyal, dan sebagai komponen 

penguat frekuensi tingkat menengah. 

 

Gambar 2.9 : dioda variabel (kiri) dan simbol (kanan) 

c. Dioda 

Dioda merupakan salah satu jenis komponen elektronika yang terbuat 

dari bahan semikonduktor . dioda hanya dapat menghantar kan arus listrik dalam 

1 arah saja arus listrik mengalir dari terminal anode menuju katode, oleh karena 

itu dalam pemasanga harus diperhatikan posisi dan letak kaki-kakinya. Apa bila 
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terjadi kesalahan dalam pemasangan maka dioda tidak akan berfungsi. Dioda 

dibagi menjadi46 : 

1) Berdasarkan bahan penyusun 

Secara umum bahan pembuat dioda dapat dibedakan menjadi dua 

kategori berdasarkan bahan pembuatnya47. 

a) Dioda germanium 

Karakter dioda germanium yaitu mampu meneruskan tegangan 

maju sebesar 0,2V dengan nilai kuat arus listrik yang lebih besar dari pada 

tipe silikon. Namun terdapat kekurangan yaitu besar kuat arus listrik 

maksimal yang dapat dilewatkan  pada jenis germanium ini lebih kecil 

dibanding tipe silikon. Dengan demikian teganggan balik yang dapat 

ditahan juga lebih rendah (sekitar 500 V). Dioda germanium juga sering 

digunakan untuk rangkaian ber output power besar. 

b) Dioda silikon 

Pada dioda silikon besar tegangan lebih tinggi 0,6 V dengan kuat 

arus listrik maksimung 100 A. Kelebihan lainnya adalah hambatan arus 

antara terminal anoda ke katoda lebih rendah dan mampu menahan 

teganggan balik sebesar 1000 V. Dioda jenis ini sering digunakan sebagai 

perata arus atau sakelar elektronika. 

 
 
46 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.127-128 
 
47 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.128 
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2) Bedasarkan jenisnya 

Jenis dioda bedasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi tujuh 

sebagai berikut 48: 

a) Dioda rectifier 

Fungsi dioda ini adalah menyearahkan arus listrik dengan 

meneruskan kuat arus listrik secara maju  dan menahan arus balik. Ada 2 

jenis dioda rectifier. Ada 2 jenis dioda rectifier, yaitu penyearah setengah 

gelombang atau half wave rectifier. Yaitu penyearah dan penyearah 

gelombang penuh atau full wave rectifier. 

 

Gambar 2.10 : Dioda Rectifier (kiri) dan simbol (kanan) 

b) Dioda zener 

Tipe dioda yang bekerja pada area reverse bias sehingga sering 

digunakan untuk membatasi teganggan seperti pada rangkaian stabilizer. 

Sebagai contoh, dioda zener 15V, memiliki arti bahwa pada dioda tersebut 

mampu melimit besar tengangan yang mengalir pada ukuran 15V. Adapun 

 
48 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.129 
 



37 
 

pengertian lainnya mampu mengubah tegangan yangkurang menjadi 

teganggan sebesar 15V49. 

 

Gambar 2.11 : Dioda Zener (kiri) dan simbol (kanan). 

c) Dioda LED 

LED adalah kependekan dari light emitting diode atau dapat 

diartikan sebagai dioda yang dapat memancarkan cahaya, pada umumnya 

LED bekerja pada tegangan 1,8V dengan kuat arus listrik 1,5mA sehingga 

cukup ringan bila dipakai sebagai susunan rangkaian lampu peraga. 

 

Gambar 2.12 : Sioda LED (kiri) dan simbol (kiri) 

d) Dioda fotodioda 

Merupakan salah satu jenis dioda yang mampu mengubah cahaya 

menjadi arus listrik. Perbedaan .utama adalah terdapatnya lensa dan filter 

optik pada permukaan sebagai sensor cahaya. Jenis dioda ini sering dipakai 

 
49 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.129 
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sebagai peralatan medis, sensor penghitung jumlah kendaraan, scanner 

barcode, dan peralatan keamanan50. 

 

Gambar 2.13 : dioda fotodioda (kiri) dan simbol (kiri) 

e) Dioda schottky 

Selain sebagai penyearah arus listrik, dioda schottky juga berfungsi 

sakelar berkecepatan tinggi. Teknik yang digunakan adalah mengatur 

besar teganggan  luar melalui kaki-kaki dioda sebesar  0,15-0,45 V. Ketika 

terjadi proses forward bias, dioda akan melewatkan arus listrik dari dioda 

ke katoda. Namun  pada saat terjadi reverse bias diode akan memutus 

aliran listrik. 

f) Dioda tunnel 

Dioda tunnel memiliki fungsi yang hampir sama dengan dioda 

schottky tetapi tunnel memiliki kelebihan dalam hal switching yang cepat. 

Oleh karena itu, dioda ini sering dimanfaatkan dalam rangkaian oscillator 

berfrekuensi tinggi51. 

 

 
 
50 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.129 
 

51 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.130-131 
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g) Dioda varaktor 

Dioda varaktor ini merupakan jenis dioda berbahan semikonduktor 

yang memiliki teganggan reverse bias. Besar kapasitansi ada diode akan 

berubah ubah sesuai perubahan teganggan yang akan dibebankan padanya. 

Pada saat teganggan bias diperbesar, daya tampung atau kapasitasnya 

menjadi kecil atau sebaliknya. Oleh karena itu, dioda ini sering disebut 

sebagai variable capacintae diode atau lebih dikenal dengan dioda 

variabel yang sering digunakan sebagai komponen utama rangkain ponsel 

radio atau televisi. 

d. Transistor 

Transistor adalah singkatan dari kata transfer resistor, yang berarti nilai 

resistansi atau nilai hambatannya dapat di atur atau diubah layak nya sebuah 

saklar variabel, ciri khas sebuah resistor, yaitu terdapat tiga kaki atau terminal 

yang memiliki tanda khusus, karena termasuk bahan semikoduktor transistor 

dapat bekerja secara otomatis ketika terjadi perubahan tegangan yang memicu 

kuat arus listrik dari terminal satu keterminal lainya. Transistor memiliki 

berbagai kegunaan di antaranya sebagai penguat amplifier, pengatur stabilitas 

tegangan penguat arus dan bebagai kegunaan lainnya52. 

Pada dasarnya transistor terbagi menjadi 2 jenis, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 
 
52 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.131 
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1) Transistor Unipolar 

Transisor bipolar atau bipolar junction transistor terdiri atas terminal 

E (emitor), B (base), dan C (collector). Perubahan nilai kuat arus listrik  yang 

mengalir dari terminal satu keterminal lainnya. Memicu terjadinya hubungan 

dua terminalalainya dengan nilai arus yang lebih besar. Dalam hal ini, prinsip 

kerja transistor bipolar mirip dengan switch. Transistor bipolar dibedakan jadi 

dua jenis antaralain sebagai berikut : 

a) Transistor NPN 

Simbol transisitor NPN adalah anak panah yang menuju ke 

terminal E. Cara kerjanya adalah ketika terminal B diberikan teganggan 

bias  yang relatif kecil, arus  arus besar dari terminal C akan mengalir  

menuju terminal E. Semakin kuat arus dari B ke E, semakin kuat pula arus 

terminal C ke E53. 

 

Gambar 2.14 : transistor NPN 

 

 

 
 
53 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.132 
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b) Transistor PNP 

Transistor PNP memiliki ciri yang sama dengan transistor NPN, 

yaitu terdapat kaki antaranya E, B, dan C. Jika terminal B mendapat 

tegangan bias  yang dilewatkan keterminal C, arus besar akan melewati  

terminal E menuju keterminal C. 

 

Gambar 2.15 : transistor PNP 

2) Transistor FET (Unipolar) 

.transistor uni polar atau FET ( Field Effect Transistor ) memiliki 

perbedaan mendasar dengan bipolar menerapkan 2 tipe pola muatan (Electron 

dan Hole) adalah pola teganggan bias  yang memicu mengalirnya arus utama 

yang lebih besar dalam sebuah kanal. Adapun transistor uni polar hanaya 

menggunakan satu metode pembawa muatan (Electron and Hole)  transistor 

unipolar secara prinsip  terbagi menjadi 2 tipe yaitu54: 

a) JFET (Junction FET) 

JFET mempunyai pengertian bahwa komponen transistor ini 

bekerja dengan adanya efek medan listrik yang ditimbulkan. Karena aktif 

 
 
54 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.132 
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tidaknya transistor, jenis ini berlaku ketika ada konduksivitas medan listrik 

bekerja padanya. JFET mempunyai karakteristik khusus dengan 3 terminal 

yaitu G (Gate), D (Drain) dan S (Source). Transistor JFET dibagi menjadi 

2 macam berdasarkan cara kerjanya, Yaitu transistor tipe N-channel dan 

P-channel JFET. 

b) IGFET (Insulated Gate FET) 

IGFET juga dikenal sebagai Metal Oxide Silicon FET (MOSFET) 

yang merupakan trasistor berbahan semikonduktor. Pada terminal G, 

terbuat dari potongan logan yang telah di oksidasi pada permukaan nya. 

Tujuan nya adalah untuk meningkatkan resistansi hubungan kuat arus 

listrik antara terminal G dengan terminal S. Oleh karena itu, impedansi 

nilai oleh karena itu, nilai impedansi nilai resistansi  input melalui terminal 

G dapat mencapai 1012 Ω. Kelemahanlainnya dari IGFET adalah masa 

pakai aalat yang relatif singkat dibandingkan dengan tipe JFET, karena 

lapisan oksidasi pada permukaan gate lebih tipis. IGFET atau MOSFET 

juga tebagi menjadi 2 tipe, yaitu N-MOSFET dan P-MOSFET55. 

e. IC (Integreted Circuit) 

IC adalah perangkat teknologi rangkaian terpadu yang terdiri dari 

beberapa jenis komponen diatas permukaan semi konduktor (Continue) 

seperti komponen resistor, kapasitor, dan transistor. IC sendiri adalah hasil 

evolusi dari beragam jenis komponen elektronika yang digabung menjadi satu 

 
 
55 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.134 
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untuk memangkas penggunaan ruang, Kelebihan dari IC adalah sebagai 

berikut56: 

1) Ukuran IC lebih kecil dan tidak memakan tempat. karena merupakan

perpaduan beberapa komponen dalam bentuk media yang relatif kecil.

2) Dengan bentuk yang minim maka harga IC lebih murah dari pada harus

membeli perkomponen.

3) Memiliki ketahanan yang baik.

4) Memiliki kinerja yang baik

Gambar 2.16 : IC 7445 (BCD-to-Decimal Dec) 

Dari strukturnya IC di bedakan menjadi 2 tipe, yaitu sebagai berikut. 

1) IC monolitik

Pada proses pembuatannya, IC monolitik dikerjakan dalam waktu 

yang sama bahkan teknik aliran data dalam interkoneksi antar komponen 

yang dipack 

56 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 
2017), hal.134-135 
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2) IC Hybrid 

Adalah kesatuan beberapa komponen yang di buat di atas 

permukaan substrat keramik, dan hubungan interkoneksi antar komponen 

menggunakan kawat halus antar komponen membentukpola rangkaian. 

Menurut fungsinya, IC dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu sebagai berikut: 

1) IC Analog 

IC analog jenis IC jenis IC yang terbuat dari rangkaian secara linier 

menggunakan gelombang sinusoida. Jenis IC analog ada berapa macam 

antara lain sebagai berikut57: 

a) IC timer 555 

IC timer 555 adalah jenis IC linier yang sering dimanfaatkan 

dalam rangkaian penghitung waktu, baik dalam rangkaian Monostable 

dan maupun Astable Ocsilator pada rangkaian Monostable, IC timer 

555 berfungsi untuk memproduksi sinyal pulsa diskrit ketika menerima 

sinyal pemicu. Adapun dalam rangkaian Astabel Ocsilator, IC Timer 

555 akan dimanfaatkan sebagai penghasil pulsa dalam waktu tertentu 

secara kontinyu dengan besar frekuensi tertentu. 

b) IC Power 

IC Power sering digunakan dalam rangkaian sumber daya 

listrik, seperti Adaptor, Power Supply, komputer dan regulator listrik. 

 
 
57 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.135-136 
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c) IC ap-Omp 

IC kerap di gunakan  sebagai komponen utama dalam rangkaian 

penguat. IC ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu IC op-Amp Inverting 

dan IC op-Amp non Inverting. 

2) IC digital 

IC digital mengandung fungsi beberapa rangkaian gerbang logika, 

seperti AND, OR, NOT, NOR, XOR maupun NAND, ic ini bekerja pada 

teganggan 0-5V sehingga sering dimanfaatkan sebagai aplikasi fast 

switch58. 

 
 
58 Andi Novianto, Sistem Computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 

2017), hal.136 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pre-ekspermiental yang dilakukan pada kelas X-TJA 2. Penelitian ini di 

desain dengan bentuk one group pre-test-post-test design yaitu bentuk desain yang 

mana kelas percobaan dikenakan perlakuan dengan dua kali pengamatan 

(pengukuran) dengan demikian sebelum pelaksanaan post-tes dilakukan terlebih 

dahulu penulis memberikan soal pre-tes kepada kelas X-TJA 2 untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan peserta didik yang berkenaan dengan komponen elektronika 

dasar. 

Setelah penulis mendapatkan hasil dari pre-tes peneliti membuat rancangan 

pembelajaran dengan metode kooperatif tipe jigsaw, peneliti akan berfokus pada 

materi elektonika dasar pada mata pelajaran sistem komputer, kemudian penulis 

memberikan soal post-tes sebagai pembanding antara nilai pre-test dan pos-test 

yang signifikan atau tidak, sehingga dapat diketahui perbedaan sebelum dan 

sesudah perlakuan (treatment) pada nilai peserta didik. Desain penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 : 
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Tabel 3.1: rancangan penelitian 

Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 

Keterangan: 
O1 = Nilai pre-test 

X  = Perlakuan 

O2 = Nilai post-test58 

Metode eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai 

peserta didik setelah diterapkannya metode kooperatif tipe jigsaw dalam mata 

pelajaran elektronika dan dibandingkan dengan sebelum di terapkannya metode 

kooperatif tipe jigsaw. Penelitian akan dilakukan sesuai Gambar 3.1 dibawah ini: 

  

 
 
58 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kuatitatif Dan Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2018), 

Hal.74 

Mulai 

Observasi 

Perumusan 
Masalah 

Tujuan Penelitian 

Hipotesis 

A 
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Gambar 3.1 : Flowchart Kegiatan Penelitian 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan di SMK Negeri 5 Telkom, Jl. Stadion H. 

Dimurtala No 5 Lampineung Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh Provinsi Aceh, 

sedangkan waktu penelitiannya dilakukan pada penelitian dilakukan pada semester 

genap 2019/2020 

C. Populasi dan sampel  

Adapun subjek penelitian yang cocok untuk dilakukannya penerapan 

metode jigsaw berdasarkan observasi peneliti adalah peserta didik kelas X-TJA 2 

berjumlah 23 orang59, yang di gunakan sebagai sampel dari keseluruhan populasi 

SMK 5 Telkom. 

Populasi merupakan keseluruhan atau kesatuan dari subjek atau objek yang 

ingin diteliti, populasi juga bukan sekedar individu tetapi merupakan objek dan 

segala macam hal yang ada di alam, populasi juga tidak dapat dinyatakan sebagai 

jumlah yang terdapat pada suatu subjek karena populasi mencakup seluruh 

karakteristik yang dimiliki subjek maupun objek itu sendiri60. 

Sampel adalah bagian kecil dari jumlah dan karakteristik dari populasi, 

populasi yang terlalu besar tidak memungkinkan bagi peneliti untuk diteliti semua, 

dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Pengambilan sampel yang ingin 

diteliti menggunakan teknik sampling insidental adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

 
 
59 Hasil Observasi Peneliti Di Kelas X-TJA 2 Dengan Guru Bidang Studi Sistem Komputer 

di Smkn Telkom Banda Aceh 
 
60 Sugiyono,. Metode penelitian. (bandung : Alfabeta,2018), hal.80-81 



50 
 

peneliti dan dianggap cocok sebagai sumber data61. Karena secara kebetulan 

peneliti telah melaksanakan PPL (Program Praktik Lapangan) inilah yang menjadi 

landasan peneliti untuk melakukan penelitian di SMKN 5 TELKOM Banda Aceh 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan berbentuk soal kepada 

responden, penelitian dilakukan dalam lingkup tidak terlalu luas (hanya satu 

kelas) dengan banyak siswa 23 orang sehingga kuesioner tidak memakan waktu 

terlalu lama dalam pembagiannya62. Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pendapat, ketertarikan, dan ekspresi peserta 

didik terhadap penerapan metode jigsaw 

2. Tes  

Tes merupakan bentuk ujian yang diberikan kepada seseorang untuk 

memantau kondisi atau tingkat perkembangan terhadap beberapa aspek yang 

igin di amati pada diri seseorang. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pre-test dan post-test (berbentuk soal tulis dangan pilihan ganda) untuk melihat 

nilai sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran tipe jigsaw. 

 

 

 

 
 

61 Sugiyono,. Metode penelitian. (bandung : Alfabeta,2018), hal.85 
 

62 Sugiyono,. Metode penelitian. (bandung : Alfabeta,2018), hal. 142 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP akan memuat materi berupa fungsi dan keterangan komponen 

elektronika dasar menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw, durasi 

dilaksanakan proses pembelajaran, kompetensi dasar dan kopetensi inti. 

2. Lembar Angket 

Responden menerima lembar angket berupa pertanyaan tentang 

penerapan metode kooperatif tipe jigsaw (memuat tentang minat, ekspresi, dan 

pendapat) dengan memberi tanda checklist pada kolom penilaian. 

3. Soal Tes 

Tes dalam penelitian ini dengan memberikan pre-tes (tes awal) dan post-

tes (tes akhir). Tes awal yang dimaksud adalah pemberian soal pilihan ganda (tes 

choice) sebelum dilakukannya pembelajaran dengan penerapan metode 

kooperatif tipe jigsaw, sedangkan post-tes yaitu pemberian soal setelah 

penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Banyak soal yang 

diberikan terdiri dari 20 soal pre-test dan 20 soal post-test yang mana memuat 

setiap materi yang dipelajari setiap kelompok ahli. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Hasil belajar peserta didik 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran dasar 

elektronika, setelah data diperoleh maka untuk memaparkan data hasil belajar 
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peserta didik dapat di analisis dengan menggunakan rumus1Uji-t1atau1t-Test 

dengan1rumus1pada persamaan 963: 

t = Md

� ∑ 𝑥𝑥2d
N (N−1)

   ................(9) 

keterangan : 

t = nilai1yang1dicari 

Md = Mean1dari1perbedaan1post-test1dan1pre-test 

Xd = deviasi1masing-masing1subjek 

∑x2d = jumlah1kuadrat1devisi 

N = subjek1pada1sampel 

Db = derajat1bebas, (ditentukan1dengan1N-1) 

Kriteria1hasil1belajar1peserta1didik1dalam1proses1pembelajaran 

dapat1dilihat1pada1Tabel13.2: 

Tabel 3.2 Kriteria1Perolehan1Nilai Hasil1Belajar1Peserta1Didik 

 
 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2013), hal.350 
 

No Skor Kriteria nilai KKM 

1 ≥190 Sangat1Tinggi 

≥175(lulus) 2 80-89 Tinggi 

3 70-79 Sedang 
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Sumber hasil wawancara dengan guru bidang studi Siskom kelas X-TJA 2 

2. Respon 

Analisis data respon peserta didik diukur menggunakan skala likert64. 

Data yang dihasilkan dari angket peserta didik kemudian ditabulasikan dan 

dicari persentasenya menggunakan rumus pada persamaan 1065: 

𝑃𝑃 =  𝑓𝑓
𝑁𝑁

 𝑥𝑥 100   ................(10) 

Keterangan : 

P. = Persentase  

F = skor total di peroleh 

N = skor maksimal 

 

 

 

 

 

 
 

64 Sugiyono,. Metode penelitian. (bandung : Alfabeta,2018), hal.93 
 
65 Roudlotul, Pengembang Media Science Circuit Berbasis Edutaiment Pada Pembelajaran 

IPA Tema Optik Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa, Unne Science Education 
Jurnal, Vol. 4, No. 1, 2015, hal.765 

4 50-69 Rendah 

≤174 (tidak 
lulus) 5 ≤149 Sangat Rendah 
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Hasil persentase skor akan dikonversikan berdasarkan kriteria buku 

panduan (sugiyono, 2018) Tabel 3.366 : 

Tabel 3.3: kriteria angket tanggapan peserta didik 

Skor Kriteria 

Skor 76% - 100% Sangat Setuju (SS) 

Skor 51% - 75% Setuju (S) 

Skor 26% - 50% Tidak Setuju (TS) 

Skor ≤ 25% Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 
 

66 Sugiyono,. Metode penelitian. (bandung : Alfabeta,2018), hal.99 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMKN 5 TELKOM Banda1Aceh1pada 

peserta1didik1kelas X-TJA 2, dengan judul Penerapan Metode Kooperatif Tipe 

Jigsaw Pada Pembelajaran1Sistem1Komputer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik SMKN 5 TELKOM Kelas X Teknik Jaringan Akses Banda Aceh. 

Pada bagian bab ini akan dipaparkan secara menyeluruh mengenai hasil penilitian. 

Ada pun hasil belajar peserta didik dapat diperoleh dari jawaban tes awal (Pre-Test) 

dan tes akhir (Post-Test). Tes awal (Pre-Test) diberikan sebelum diterapkan metode 

belajar1jigsaw, hasil tes akhir (Post-Test). dan respon peserta didik diperoleh dari 

soal angket1peserta1didik setelah proses penerapan metode jigsaw dilakukan. 

Penelitan dilaksanakan pada semester Genap 2019-2020 pada mata 

pelajaran sistem komputer dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dimulai dari observasi 11-Januari–

2020 sampai 8-Februari-2020. 

SMKN 5 TELKOM tepatnya berlokasi di Jl. Stadion H. Dimurtala No 5 

Lampineung, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Prov. Aceh. Bangunan sekolah 

juga dikelilingi oleh beberapa bangunan diantaranya, disebelah kanan terdapat 

perkantoran, sebelah kiri terdapat stadion, bagian depan terdapat hotel, dan bagian 

belakang terdapat sekolah-sekolah. 
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a. Sarana dan Prasarana 

Data didasarkan oleh data yang peneliti peroleh dari unit tata usaha 

(TU), keadaan fisik SMKN Telkom Banda Aceh bisa dibilang sangat 

mencukupi terutama LAB, ruangan belajar, ruangan kantor dan masih banyak 

lagi, untuk lebih jelasnya peneliti menyusunnya dalam bentuk Tabel 4.1: 

Tabel 4.1: sarana dan prasarana SMKN 5 TELKOM 

Ruangan Kondisi Jumlah Ruang 
LAB. Pemograman Kondisi Baik 1 Ruang 
LAB. Desain grafis Kondisi Baik 1 Ruang 
LAB. Jaringan Kondisi Baik 1 Ruang 
Bengkel JARLOKAT Kondisi Baik 1 Ruang 
Bengkel JARLOKAT Kondisi Baik 1 Ruang 
Ruang X TJA Kondisi baik 2 Ruang 
Ruang X RPL Kondisi Baik 2 Ruang 
Ruang X MM Kondisi Baik 1 Ruang 
Ruang XI TJA Kondisi Baik 2 Ruang 
Ruang XI RPL Kondisi Baik 2 Ruang 
Ruang XII TJA Kondisi Baik 3 Ruang 
Ruang XII RPL Kondisi Baik 3 Ruang 
Ruang Kepala Sekolah Kondisi Baik 1 Ruang 
Ruang Guru Kondisi Baik 1 Ruang 
Ruang Tata Usaha Kondisi Baik 1 Ruang 
Ruang OSIS Kondisi Baik 1 Ruang 
Mushola Kondisi Rusak 1 Ruang 
Perpustakaan Dibutuhkan Rehap 1 Ruang 
WC Guru Kondisi Baik 2 Ruang 
WC Siswa Dibutuhkan Rehap 3 Ruang 
Kantin Dibutuhkan Rehap 1 Ruang 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 5 Telkom Tahun 2019 

b. Profil Siswa 

Jumlah peserta didik SMKN 5 Telkom Banda Aceh keseluruhan nya 

berjumlah 401, supaya lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2 : 
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Tabel 4.2: jumlah peserta didik SMKN 5Telkom 

No Jurusan Jumlah 
kelas 

Jumlah siswa 

Kelas X Kelas 
XI 

Kelas 
XII Total 

1 TJA 6 49 53 55 157 

2 RPL 7 59 77 58 194 

3 MM 2 21 29 - 50 

Jumlah 15 129 159 113 401 
Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMKN Telkom Tahun 2019 

c. Profil Guru 

Tenaga pendidik PNS (Pegawai negeri sipil) dan honorer di SMKN 5 

Telkom Banda Aceh berjumlah 31 orang. Dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3: data guru dan pegawai SMKN 5 Telkom Banda Aceh 

No Jabatan Total 

1 Guru PNS 8 

2 Guru Honorer 13 

3 Guru Kontrak 10 

Jumlah 31 

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMKN 5 Telkom Banda Aceh 2019 

d. Jadwal Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukakan pada tanggal 11-Januari-2020 

sampai1dengan tanggal 8-Februari-2020, sebelum dilakukan penelitian 

terlebih dahulu peneliti1melakukan1observasi1langsung1kesekolah yang 

bersangkutan untuk1melihat kondisi dan suasana sekolah serta1berkonsultasi 
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langsung dengan1guru1bidang1studi1yang bersangkutan. Setelah itu peneliti 

bersama dengan pendidik mata pelajaran yang bersangkutan menyusun 

jadwal kegiatan penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4: Jadwal Kegiatan Penelitian di SMKN 5 Telkom Banda Aceh 

No Hari/tanggal Kelas Kegiatan Waktu(menit) 

1 Sabtu/11 
Januari 2020 X-TJA2 Memberikan pre-test 30 menit 

2 Sabtu/18 
Januari 2020 X-TJA2 

Mengajarkan materi 
elektronika dasar 

dengan menerapkan 
metode tipe jigsaw 

90 menit 

3 
Sabtu/1 
Februari 

2020 
X-TJA2 

Mengajarkan materi 
elektronika dasar 

dengan menerapkan 
metode tipe jigsaw 

90 menit 

4 Sabtu/8 
Februari X-TJA2 Memberikan post-test 

dan angket (respon) 45 menit 

 

e. Persiapan dan Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Persiapan  

Sebelum peneliti mengumpulkan data pada penelitian ini terlebih 

dahulu peneliti sudah mempersiapkan1instrumen1pembelajaran1yang 

berkaitan1dengan penerapan metode kooperatif tipe jigsaw, instrumen 

yang peneliti persiapkan antara lain adalah RPP, soal tes (pre-test dan 

post-test) dan angket 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

Setelah semua instrumen yang disiapkan dirasa sudah memadai 

maka dilikakukan tahap pre-test, pre-test dilakukan dengan memberi tes 

berbentuk soal pilihan ganda dengan jumlah 20 soal dan option nya 4 (A, 

B, C, dan D). 
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Setelah melakukan pre-test peneliti melakukan proses 

pembelajaran menggunakan metode jigsaw dikelas X-TJA 2 pada mata 

pelajaran “Sistem Komputer” bab 5 tentang “Dasar Elektronika”, pertama 

peserta didik dikelompokan menjadi 5 regu asal (kelompok asal) yang 

terdiri dari regu 1 sampai dengan regu 5, kemudian peneliti membagikan 

materi berbeda (materi A sampai dengan materi E) pada setiap indidvidu 

yang terdapat pada regu asal . Setiap anggota regu (kelompok asal) 1 

sampai 5 yang memiliki materi yang sama membentuk regu baru 

(kelompok ahli) yang betujuan mendiskusikan tentang materi yang mereka 

dapatkan, setelah dirasa cukup peneliti membubarkan regu (ahli) untuk 

kembali membentuk regu asal. Setelah setiap individu regu ahli kembali 

ke regu asal mereka menjelaskan setiap materi yang mereka pelajari 

dengan bahasa mereka sendiri, kemudian peneliti memberi pertanyaan 

kepada setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi yang diberikan. 

Setelah proses pembelajaran selesai maka penelitian memasuki 

fase pemberian post-test dan angket, yang mana banyak soal dan option 

post-test sama dengan soal pre-test. Soal angket memuat pertanyan seputar 

ekspresi, ketertarikan, dan pendapat seputar penerapan metode jigsaw. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Metode Jigsaw 

di Kelas X-TJA 2 pada Mata Pelajaran Sistem Komputer. 

Hasil belajar dari penerapan metode jigsaw diperoleh dari menganalisis 

tes1yang1diberikan1pada1peserta1didik1yaitu1tes1awal1(Pre-Test) 1dan tes 

akhir (Post-Test). Nilai1rata-rata1dapat1dilihat1pada1Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 : data hasil belajar peserta didik kelas X-TJA 2 

No Nama Pre-test Post-test D (Gain) D2 

1 AZ 30 80 50 2500 
2 BA 50 75 25 625 
3 DP 40 70 30 900 
4 FR 55 80 25 625 
5 GZ 30 85 55 3025 
6 HA 10 65 55 3025 
7 IM 35 55 20 400 
8 K 30 65 35 1225 
9 MMK 70 100 30 900 
10 MSA 55 70 15 225 
11 MR 40 65 25 625 
12 MRN 30 75 45 2025 
13 NI 60 100 40 1600 
14 R 60 90 30 900 
15 RFF 40 90 50 2500 
16 RS 35 80 45 2025 
17 RM 40 75 35 1225 
18 SFR 30 85 55 3025 
19 SR 60 95 35 1225 
20 Z 45 75 30 900 
21 N 65 80 15 225 
22 SF 40 60 20 400 
23 MAM 40 85 45 2025 

Jumlah 990 1800 810 32150 
Rata-rata 42,89 78,68 35,78 1447,36 

Sumber: hasil penelitian tahun 2020 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil belajar peserta didik yang1diajarkan 

dengan1penerapan metode1jigsaw diperoleh hasil rata-rata1tes1awal (Pre-Test) 

yaitu 42,89 dari hasil tes awal (Pre-Test) tidak didapati peserta didik yang 

memenuhi Kritria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75. Namun setelah 

penerapan metode jigsaw pada mata pelajaran sistem komputer nilai tes akhir 

(Post-Test) nilai rata-ratanya meningkat sebesar 78,68. Hasil (Post Test) 

menunjukan 16 peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 

7 peserta didik tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar dapat dilihat pada Gambar 4.1 dibawah 

ini. 

 
       

    
     

   
rata-
rata   

 pretest 42,89   
 postest 78,68   
     
     

Gambar 4.1 perbandingan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas nilai rata-rata yang diperoleh peserta 

didik saat pre-test yaitu sebesar 42,89 dan nilai rata-rata post-test adalah sebesar 

78,68. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata peserta didik mengalami 

peningkatan setelah diterapkan metode kooperatif tipe jigsaw. Hasil belajar pre-

test dan post-test dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t 

analisis data pada uji-t dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah ini. 

35%
65%

rata-rata

pretest

postest
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Tabel 4.6: Analisis Uji Hipotesis 

Nilai Rata-rata Db Α t-hitung t-tabel 

Pre-test 42,89 
22 0,05 4,52 2,074 

Post-test 78,68 

Hipotesis : 

thitung> ttabel yaitu 4,52 > 2,074 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan tabel di atas, analisis data dengan menggunakan uji-t 

diperoleh nilai rata-rata dari pre-test = 42,89, dan nilai rata-rata post-test=78,68. 

Nilai t-hitung = 4,52 sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat 

kebebasan 22( yang mana jumlah peserta didik adalah 23 orang dengan rumus 

n-1 = 22) adalah = 2,074. Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > dari ttabel 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yaitu Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik Dengan Metode Jigsaw Pada Pembelajaran Sistem Komputer 

Dikelas X SMKN 5 Telkom Banda Aceh 

2. Analisis Respon peserta didik Terhadap Penerapan Metode Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer di Kelas X-TJA 2. 

Penelitian ini telah dilakukan di SMKN 5 TELKOM untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap penerapan metode koopertif jigsaw pada mata 

pelajaran sistem komputer pada kelas X-TJA2 SMKN TELKOM. data respon 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.7 
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Tabel 4.7 : data respon peserta didik terhadap penerapan metode kooperatif tipe 
jigsaw pada mata pelajaran sistem komputer. 

Aspek Nomor 
Pertayaan 

Total 
Skor Persentase Rata-

Rata Kategori 

Ketetarikan 

7 (+) 81 88 

89 Sangat 
Setuju 

15 (+) 83 90 
8 (-) 82 89 
11 (-) 82 89 
13 (-) 82 89 

Ekspresi 

2 (+) 78 84 

86 Sangat 
Setuju 

3 (+) 80 86 
4 (+) 83 90 
12 (+) 82 89 
20 (+) 80 86 
5 (-) 83 90 
10 (-) 83 90 
17 (-) 77 83 
19 (-) 75 81 

Pendapat 

1 (+) 78 84 

89 Sangat 
Setuju 

9 (+) 85 92 
18 (+) 89 96 
6 (-) 83 90 
14 (-) 79 85 
16 (-) 80 86 

Rata-rata 88 Sangat 
Setuju 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.7 diketahui bahwa respon peserta didik 

rata-rata setelah dilakukan penerapan metode kooperatif tipe jigsaw pada mata 

pelajaran sistem komputer. angket respon terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 

ketertarikan, aspek ekspresi, dan aspek pendapat yang terdiri dari 20 butir soal 

terdapat 10 soal positif (+) dan 10 soal negatif (-)68. 

 
 
68 Teuku Jajarni,Skripsi. Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil Belajar 
dan Respon Siswa Kelas VII di MTsS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar,hal.51 
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Aspek ketertarikan mendapatkan nilai tertinggi disoal nomor 15 (+) 

dengan nilai 83 dan persentase 90% dan nilai terendah pada pernyataan nomor 

7 (+) dengan nilai 81 dan persentase 88%, dari keseluruhan pernyataan pada 

aspek ketertarikan didapati persentase rata-rata sebesar 89% sehingga memenuhi 

kriteria sangat setuju. 

Aspek ekspresi mendapatkan nilai tertinggi pada pernyataan nomor 4 (+), 

5(-), 10(-) dengan nilai 83 untuk ketiga pernyataan dan persentase 90% dan nilai 

terendah pada pernyataan nomor 19(-) dengan nilai 75 dan persentase 81%, 

adapun persentase rata-rata seluruh pernyataan dari aspek ekspresi adalah 86%, 

aspek ekspresi memiliki rata-rata terendah dari ketiga aspek dan termasuk 

kategori sangat setuju.  

Aspek pendapat mendapatkan nilai tertinggi pada pernyataan nomor 18 

(+) dengan nilai 89 dan persentase 96%, aspek pendapat mendapatkan nilai 

terendah pada pernyataan no 1(+) dengan nilai 78 dan persentase 84% maka 

didapati persentase rata-rata dari seluruh aspek pendapat sebesar 89% memenuhi 

kriteria sangat setuju. Perbandingan ketiga aspek dapat dilihat pada gambar 4.2 
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Aspek Nilai 

Ketertarikan 89 

Ekspresi 86 

Pendapat 89 

Rata-rata 88 

 

Gambar 4.2 : diagram perbandingan rata-rata respon siswa kelas X-tja2 SMKN 5 
Telkom Banda Aceh terhadap penerapan metode jigsaw pada mata pelajaran 

sistem komputer 
 

Berdasarkan diagram batang pada Gambar 4.2 diketahui bahwa respon 

peserta didik kelas X-Tja2 terhadap penerapan metode jigsaw pada mata 

pelajaran elektronika dasar memperlihatkan nilai rata-rata pada aspek pendapat 

sebesar 89%, aspek ketertarikan 89%, dan aspek ekspresi menjadi yang terendah 

dari ketiga spek tersebut yaitu 86%. Sesuai kriteria yang disebutkan di bab 3 

penulis pada Tabel 3.2 bahwa nilai 76% - 100% memenuhi kriteria sangat setuju, 

maka ketiga item yang penulis nilai memenuhi kriteria sangat setuju, hasil 

perhitungan dari respon dapat dilihat pada lampiran. 

C. Pembahasan  

1. Hasil belajar 

Berdasarkan data penelitian yang terdapat pada Tabel 4.1 menunjukan 

adanya perubahan antara pre-test dan post-test peserta didik. Nilai rata-rata pre 

test peserta didik yang di dapatkan adalah 42,89 sedangkan rata-rata post-test 

adalah 78,68 dengan gain sebesar 35,79 hal ini memperlihatkan adanya 

perbedaan antara hasil pre-test sebebelum diterapkan nya metode jigsaw pada 

89% 86% 89%
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mata pelajaran elektronika dasar. dan hasil post-test setelah diterapkan nya 

metode jigsaw pada elektronika dasar. 

Penelitian ini juga memperoleh hasil positif yang sama dengan yang 

dilakukan oleh Ria Pujianasari dkk, yang menyatakan bahwa nilai peserta didik 

setelah diterapkanya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 

daripada pemebelajaran yang dilakukan tanpa model kooperatif tipe jigsaw69. 

 

2. Hasil respon 

Dari hasil respon penerapan kooperatif jigsaw pada mata pelajaran sistem 

komputer dapat dikatakan sangat membantu peserta didik dalam berpendapat, 

mengolah informasi dan mengkomunikasikannya dengan peserta didik lain. 

Yang mana salah satu tujuan pembelajaran kooperatif adalah membentuk pribadi 

peserta didik yang aktif. Berdasarkan respon peserta X-Tja 2 TELKOM Banda 

Aceh pembelajaran kooperatif jigsaw menjadi metode yang layak diterapkan 

dalam pembelajaran70. 

 
 
69 Ria Pujianasari “Kefektifan Model Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV”. 

Jurnal Kreatif, September 2016, h. 100 
 

70 Daryanto,. Pendekatan Pembelajaran Siantifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta : Gava 
Media, 2013), hal.35-37 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar 

Berdasarkan data1nilai1pre-test1dan post-test terdapat perbedaan hasil 

belajar yang mencolok pada peserta didik, pada pre-test1peserta didik 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 42,89 jika kita dibandingkan nilai dari post-

test dengan nilai rata-rata 78,68. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

dengan thitung > ttabel yaitu 4,52 > 2,074 dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima yang mana dapat dikatakan hasil belajar peserta didik meningkat 

2. Hasil respon 

Menurut hasil dari respon siswa kelas X-TJA2 maka dapat kita 

simpulkan metode mengajar kooperatif tipe jigsaw patut untuk diterapkan dalam 

belajar mengajar. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini metode kooperatif tipe jigsaw ini hanya 

digunakan pada satu kelas (one grup pre-test post-test) dan saran saya bagi pembaca 

mampu menerapkan pada 2 kelas (kelas kontrol) 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

___________________________________________________________________________ 

Satuan Pendidikan : SMKN 5 Telkom Banda Aceh  

Mata Pelajaran : Sistem Komputer 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Materi Pokok/ Topik : Elektronika Dasar 

Alokasi Waktu : 2x 2 JP (2x45 menit) (Pertemuan 1 s/d 2) 

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait 
fenomena dan kejadian tampak  mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari  di sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori.    

B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menerapkan 
elektronika dasar 
(kelistrikan, 
komponen 
elektronika dan 
skema rangkaian 
elektronika) 

Pertemuan I 
3.5.1 Menjelaskan dasar-dasar listrik dan elektronika dasar 
3.5.2 Mengklasifikasi komponen-komponen elektronika 

4.5 Memperaktikan 
fungsi kelistrikan 
dan komponen 
elektronika 

Pertemuan II 
4.5.1 Menghitung besaran listrik komponen elektronika dasar 
4.5.2 Menggambarkan simbol-simbol komponen elektronika 

dasar. 
4.5.3 Mengambar rangkaian elektronika sederhana. 
4.5.4 Menguji rangkaian elektronika sederhana 



 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah diberi materi jigsaw peserta didik mampu menjelaskan dasar-dasar listrik dan 
elektronika dasar. 

2. Setelah diberi materi jigsaw peserta didik mampu mengklasifikasi komponen 
elektronika. 

3. Setelah diberi materi jigsaw peserta didik mampu menghitung besaran listrik 
komponen-komponen elektronika dasar. 

4. Setelah diberi materi jigsaw peserta didik mampu mengambarkan simbol-simbol 
komponen elektronika dasar. 

5. Setelah diberi simulasi memakai aplikasi proteus peserta didik mampu menggambar 
rangkaian elektronika sederhana. 

6. Setelah diberi simulasi memakai aplikasi proteus peserta didik mampu menguji 
rangkaian elektronika sederhana 
. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Elektronika dasar 

2. Komponen komponen elektronika 

3. Besaran komponen elektronika 

4. Simbol-simbol komponen elektronika 

5. Menggambar rangkaian elektronika sederhana 

6. Komponen elektronika 

E. Metode Pembelajaran 

Model  : Diskusi kelompok (Jigsaw), ceramah dan simulasi 

Pendekatan 

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media   :Buku Cetak, Alat tulis,infocus, aplikasi proteus/EWB 

Alat dan bahan : Spidol, white bord, materi perkelompok, laptop 

Sumber   :  

a. Andi Novianto, Sistem computer untuk SMK/MAK kelas X, (Surakarta : Erlangga, 2017) 

b. Owen Bishop, Dasar-dasar Elektronika, (Jakarta: Erlangga, 2004) 

c. Richacrd Blocher, Dipi. Phys, Dasar Elektronika 

 

 

 



 

 

G. Langkah –langkah Kegiatan Belajar 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucap salam 
 

2. Guru mengajak peserta 
didik untuk berdoa 

3. Guru menanyakan kabar 
kepada peserta didik. 
 

4. Guru mengecek absen 
peserta didi 

5. Guru mengajukan 
pertanyaan kepada peserta 
didik yang mengaitkan 
pembelajaran tentang 
energi 

6. guru memberi pertanyaan 
kepada peserta didik 
sebelum memulai 
pembelajaran. 
 
“ada yang tau apa yang di 
maksud dengan energi 
listrik?” 

7. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 

8. Guru mengali motivasi 
peserta didik sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 

9. Guru menyampaikan 
langkah pembelajaran dan 
sistem penilaian 

1. Peserta didik menjawab 
salam. 

2. Peserta didik berdoa 
bersama 

3. Peserta didik merespon 
pertanyaan  guru dan 
menanyakan kabar kembali. 

4. Peserta didik menjawab 
absen 

5. Peserta didik merespon 
apersepsi yang diberikan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan. 

6. Peserta didik menjawab 
pertanyaan. 

 
 
 
 
 
 
 
7. Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran 
8. Peserta didik mendapatkan 

motivasi untuk belajar 
 
 

9. Peserta didik menyimak 
penjelasan guru 

15 
Menit 

Kegiatan Inti 
Langkah 1 

Peserta didik 
di kelompokan 

4-6 anggota 
 

langkah 2 
tiap anggota di 
kelompok asal 
di beri materi 

 
10. Guru membagi peserta 

didik kedalam kelompok 
kecil 4-5orang 
 
 

11. Guru membagi huruf 
kepada setiap kelompok 
dengan huruf a-e 

 

 
10. Peserta didik membentuk 

sebuah kelompok (kelompok 
asal) 
 
 

11. Peserta didik membentuk 
kelompok lain berdasarkan 
nomor yang di dapat 
(kelompok ahli) 

60menit 
 
 
 
 
 

Alokasi 
Waktu 



 

dan tugas yang 
berbeda 

 
Kegiatan inti 

 
 
 

Kegiatan Guru 

 
 

 
Kegiatan Peserta Didik 
 

langkah 3 
anggota dari 
kelompok yang 
berberbeda dan 
memiliki tugas 
yang sama 
membentuk 
kelompok baru 
(kelompok 
ahli) 
 
 
langkah ke 4 
setelah 
kelompok ahli 
berdiskusi tiap 
anggota 
kembali ke 
kelompok asal 
dan 
menjelaskan 
tentang sub bab 
yang mereka 
kuasai 
 
 
 
langkah ke 5 
tim ahli 
memaparkan 
hasil diskusi 
 
 
 
langkah ke 6 
pembahasan 

12. Guru membagi materi 
yang bebeda kepada 
setiap kelompok ahli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13. Guru membubarkan 
kembali kelompok ahli 
menjadi kelompok asal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

14. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok peserta 
didik 
(Mengkomunikasikan) 

 
15. Guru memberikan peluang 

kepada peserta didik untuk 
bertanya terhadap 
pembelajaran 
(mengkomunikasikan). 

 
16. Guru memberi soal tes 

 
17. Guru memberikan 

kesempatan pada peserta 

12. Kelompok ahli 
mendiskusikan materi yang 
mereka terima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13. Setiap kelompok (ahli) 
kembali ke kelompok asal 
untuk memaparkan hasil 
penalaran mereka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

14. Peserta didik memaparkan 
kepada guru hasil 
penelarannya 
 
 
 
 

15. Peserta didik bertanya 
tentang hal yang belum 
mereka pahami. 

 
 
 
 
16. Peserta didik menjawab soal 

tes 
17. Peserta didik merefleksikan 

diri 

 



 

didi untuk menyampaikan 
refleksi 

Penutup 
Langkah ke 7 
Penutup 

 
18. Guru meminta peserta 

didik untuk menarik 
kesimpulan dan guru 
memberi penguatan 
terhadap jawaban peserta 
didik. 

19. Guru mengingatkan 
kembali peserta didik 
untuk mempelajari materi 
pada pertemuan 
selanjutnya. 

20. Guru menutup 
pembelajaran hari ini 
dengan megucapkan salam 

 
18. Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan dan mendengar 
penguatan dari guru 
 
 
 

19. Peserta didik mendengarkan 
penyampaian guru 

 
 

20. Peserta didik menjawab 
salam. 

15 
menit 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Alokasi 
Waktu 

Pendahul
uan 

1. Guru mengucap salam 
 

2. Guru mengajak peserta didik 
untuk berdoa 

3. Guru menanyakan kabar 
kepada peserta didik. 
 
 

4. Guru mengecek absen peserta 
didik 

5. Guru mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik yang 
mengaitkan pembelajaran 
tentang komponen elektronika 

6. Guru bertanya kepada peserta 
didik sebelum memulai 
pembelajaran. 
“ada yang tahu apa itu aplikasi 
EWB?/ Proteus? 

7. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 

 

1. Peserta didik menjawab 
salam. 

2. Peserta didik berdoa bersama 
 

3. Peserta didik 
meresponpertanyaan  guru 
dan menanyakan kabar 
kembali. 

4. Peserta didik menjawab 
absen 

5. Peserta didik merespon 
petanyaan yang diberikan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan. 

6. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
 
 
 

7. Peserta didik mendengarkan 
tujuan pembelajaran 

 

15 
Menit 

Kegiatan 
Inti 

Langkah 1 
Guru 
membagi 
kelompok 
 

 
 
8. Guru membentuk kelompok 

diskusi beranggotakan 4-5 
peserta didik 
 
 

 
 

8. Peserta didik membentuk 
kelompok 
 
 
 

60 
menit 



 

 
Langkah 2 
Penginstal
an aplikasi 
proteus/ 
EWB 
 
Langkah 3 
Pembagia
n tugas 
pada setip 
kelompok 
 
Langkah 4 
Guru 
membimbi
ng peserta 
didik 
untuk 
mengaplik
asikan  
proteus/E
WB 
 
Langkah 5 
Guru 
memantau 
hasil kerja 
peserta 
didik 

 
9. Guru mencontohkan cara meng 

instal aplikasi EWB/proteus 
 
 

 
 

10. Guru membagikan contoh 
rangkaian yang akan dirangkai 
pada aplikasi EWB/proteus 

 
 
 

11. Guru mencontohkan cara 
memilih komponen pada 
aplikasi EWB/proteus 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

12. Guru memantau hasil rangkaian 
peserta didik. 

 
9. Peserta didik menginstal 

aplikasi EWB/proteus 
 
 
 
 

10. Peserta didik melihat 
rangkaian yang di berikan  
 
 
 
 

11. Peserta didik mememilih 
komponen sesuai dengan 
contoh yangbtelah di berikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

12. Peserta didik 
memperlihatkan hasil kerja 
mereka . 

 

Penutup 
Langkah 6 
Penutup 

 
17. Guru meminta peserta didik 

menyatakan kendala yang tidak 
bisa diselesaikan peserta didik 

18. Guru menutup 
pembelajaran hari ini dengan 
megucapkan salam 

 
17. Peserta didik 

memamparkan kendala 
kepada guru 

18. Peserta didik menjawab 
salam. 

15 
menit 

 

H. Penilaian  

- Penilaian Sikap 

- Penilaian kognitif 

 

 

 

 

 



 

1.Penilaian Sikap  

a. Bentuk instrumen : Lembar Pengamatan Sikap 

 
No 

 
Nama peserta didik 

Sikap yang diamati Nilai 
Modus Menghargai  

Orang lain 
Disiplin Kerja 

sama 
Komunikatif 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

16       

17       

18       

19       



 

20       

21       

22       

23       

24       

25       

 

Skala nilai sikap : 

Sangat Kurang  =1 
Kurang  =2   
Cukup   =3 
Baik   =4 
Amat Baik  =5 

Nilai akhir yang digunakan adalah nilai modus dari sikap yang muncul. 

  



 

2.Penilaian kognitif 

a. Bentuk instrumen  : Lembar Pengamatan kognitif 

No Nama peserta didik 
 

Total 
Nilai 

Nilai 
Rata-
Rata 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    

21    

22    



 

23    

24    

25    

 
Skor nilai :      Skor Nilai Rata – Rata : 

Skor Keterangan 

0 - 74 Belum tuntas 

75 - 100 Tuntas 

 

 

 

 

 

 

        Mengetahui   

        Banda Aceh,  --- ,-----, 2021 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

( Isnan Muharram,S.T )     ( T. Alzikri Mahalja) 
NIP: ….......................      NIM: 150211082 
 

         

       

     Mengetahui Kepala Sekolah 

     SMKN 5 Telkom Banda Aceh 

 

     

     (Herlina Dewi, S.Pd.I,M.Pd) 

    NIP : 19790606 200312 2 005 

Nilai Akhir = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 𝑠𝑠𝑇𝑇𝑠𝑠𝑠𝑠𝑇𝑇

 



Lampiran 4 

Nama : 

Kelas : 

Tgl : 

1. Sumber energi yang dapat diperbarui adalah ?

a)bio massa c)gas bumi
b)batu bara d)minyak tanah

2. Muatan positif pada atom disebut juga ?

a)neutron c)proton
b)elektron d)neuron

3. Salah satu fenomena sehari-hari yang disebabkan oleh listrik dinamis adalah ?
a)pengaris yang digosok kerambut c)mobil mainan yang bergerak oleh baterai
b)gesekan batu ambar dan kain wol d)petir

4. Apa satuan SI yang digunakan pada kuat arus listrik ?

a)C c)A
b)s d)J

5. Dari gambar di bawah manakah yang merupakan penggambaran arus listrik AC ?

a) c)

b) d) 

6 Dimanakah arus listrik DC di aplikasikan? 

a)Rumah c)kipas angin
b)Generator d)kulkas



7 Apakah fungsi resistor pada rangkaian elektronika? 

a)menyimpan muatan listrik c)menghambat arus
b)sebagai isolator d)pemutus aliran listrik

8 Sebuah resistor memiliki warna jingga, Merah, Kuning, dan Emas.berapakah nilai 
toleransi nya ? 

a)32% c)5%
b)60% d) 6%

9 Simbol SI untuk mengukur besaran kapasitas sebuah kapasitor untuk menampung 
elektron adalah ? 

a) V c)C
b) W d)F

10 Berapakah nilai kapasitor yang memiliki kode 473 ? 

a)47000pF c)473000pF
b)473pF d)28000pF

11 Komponen elektronika yang hanya dapat menghantarkan listrik dalam 1 arah adalah 

a)Dioda c)resistor
b)kapasitor d)transistor

12 Dioda yang sering di gunakan sebagai lampu peraga adalah ? 
a)dioda zener c)foto diode
b)dioda rectifier d)dioda LED

13 Dari gambar berikut yang manakah yang disebut transistor? 

a)    c) 

b) d 

14. Dibawah ini yang merupakan simbol transistor adalah ?

a)     c)



b) d) 

15 Jenis IC yang di gunakan pada rangkaian sumber listrik adalah jenis ? 

a) IC power c) IC digital

b) IC op-amp d) IC timer 555

16. GND pada IC(Integreted Circuit) bertujuan untuk

a) pemutus aliran listrik c) pembagi listrik

b) grounding d) penguat aliran listrik

17. sebuah kawat dialiri mauatan listrik sebesar 60 coulomb selama 20 detik
berapakah kuat arus yang ada di kawat tersebut ?

a) 12A c) 30A

b) 0,3A d) 3A

18. Sebuah alat elektronika diketahui memakai daya 30watt dan dialiri arus listrik
dengan kuat 0,6 A berapakah tegangan listrik yang di butuhkan alat tersebut ?

a) 18V c)180V

b) 50V d)5V

19. Sebuah resistor memiliki warna merah, hijau, kuning dan perak berapakah besar
nilai resistansi resistor tersebut ?

a) 250kΩ c)2,5Ω

b) 400kΩ d)254Ω

20. Dari soal no 19 berapakah nilai toleransi maks dan min dari resitor tersebut ?

a) 225kΩ(min)/275kΩ(maks) c)2,25Ω(min)/2,75(maks)

b) 360kΩ(min)/440(maks) d)228,6Ω(min)/279,4(maks)



Jawaban pretes 
1. (a) bio massa
2. c)proton
3. c) mobil mainan yang bergerak oleh baterai
4. (c)A
5. (d)
6. (b) generator
7. (c)penghambat aliran listrik
8. (c)5%
9. (d)F
10. (a)47000pF
11. (a)dioda
12. (d)LED
13. (b)
14. (c)
15. (a) IC Power
16. (b) grounding
17. (d)3A
18. (b)50V
19. (a)250kΩ
20. (a)



Lampiran 5 

Nama : 

Kelas : 

Tgl : 

1. Sumber energi yang tidak bisa diperbarui adalah ?

a)energi matahari c)bio gas
b)batu bara d)panas bumi

2. Muatan netral suatu atom disebut ?

a)elektron c)neuron
b)proton d)neutron

3. Fenomena kelistrikan dimana muatan listrik tidak mengalir disebut ?

a)dinamis c)klinis
b)statis d)kritis

4. Satuan SI untuk yang di gunakan pada tegangan adalah ?
a)v c)V
b)J d)I

5. Dari gambar berikut manakah yang merupakan arus DC ?

a)     c)

b) d) 

6. Dimanakah arus listrik AC di aplikasikan ?
a)batu baterai c)lampu
b)generator d) semuanya benar

7. Apakah fungsi dioda pada rangkaian elektronika

a) Penghantar arus searah c) penguat arus listrik

b) Pemutus aliran listrik d) meredam getaran



8. Sebuah resistor memiliki kode 9W 200Ω M berapakah besar toleransi resistor tersebut

a)50% c)20%

b)40% d)10%

9. Dibawah ini yang merupakn simbol resistor variabel adalah ?

a)     c)

b) d) 

10. Kapasitor yang memiliki kode 234 memiliki nilai ?

a)240pF c)230nF

b)20nF d)300pF

11. Fungsi dioda rectifier adalah
a)membagi arus c) pengumpul arus

b)menahan arus balik d)grounding

12. Dioda bekerja pada reverse bias dan digunalkan untuk membatasi tegangan adalah
dioda

a)foto diode c) dioda LED

b)dioda zener d) diode schotky

13. Dari gambar berikut manakah yang disebut dioda

a)     c)

b) d) 



14. Komponen elektronika yang bisa menampung muatan listrikdalam jangka waktu
tertentu adalah

a)dioda schotky c) transistor

b) IC d) kapasitor

15. IC timer 555 di gunakan untuk rangakaian ?

a) Pengatur arus listrik c)pengatur tengangan

b) Rangkaian penghitung waktu d)penahan arus

16. VCC pada IC (integreted circuit) adalah ?

a) saklar pengatur tegangan c)pembuangan aliran listrik

b) power suplay d)penyambung epada monitor

17. sebuah komponen memiliki kuat arus 1,2 A selama 15 detik berapakah muatan listrik
yang mengalir di kawat tersebut ?

a) 19 c)18C

b) 0,08C d)12,5

18. Sebuah alat memiliki daya 50 watt dan tengangan sebsar 120V berapakah kuat arus
yang diperlukan alat tersebut
a)60A c) 170A
b) 0,333A d)0,41A

19. Sebuah resistor memiliki warna kuning, hijau coklat dan coklat

a)90 Ω c)450 Ω

b)4,5 Ω d)4500 Ω

20. Dari soal no18 berapakah besar energi listrik jika alat tersebut di hidupkan selama 14
menit ?
a)64J c)42kJ

b)3000J d)21300J



Jawaban posttes 
1. b) batu bara
2. d) neutron
3. b)statis
4. c)V
5. d)
6. c)lampu
7. a) penghantar arus searah
8. c) 20%
9. a)
10. c)230nF
11. b)menahan arus balik
12. b) dioda zener
13. d)
14. d)kapasitor
15. b) pengatur waktu
16. b)power suplay
17. c)18
18. d)0,41A
19. c)450 Ω
20. c)42kJ



Lampiran 6 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENERAPAN METODE 

JIGSAW 

Responden Yth, 

Angket ini diajukan oleh peneliti yang dibutuhkan dalam penelitian 

mengenai respon siswa terhadapa penerapan metode jigsaw. Demi tetercapainya 

hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi dalam 

mengisi angket ini secara lengkap. Perlu di informasikan bahwa tidak ada nilai 

benar atau salah, pilih sesuai yang anda ketahui dan rasakan. Akhir kata saya 

ucapkan terima kasih atas partisipasi adik-adik dalam survey ini. 

Nama   : 

Kelas/jurusan : 

Berikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan jawaban anda 

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju SS : Sangat Setuju 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 
Metode jigsaw bermanfaat bagi peserta didik dalam 

penguasaan materi  
+ 

2 
Menurut saya metode jigsaw mempermudah dalam 

berinteraksi dengan teman 
+ 

3 Metode jigsaw membuat saya lebih percaya diri +



 

4 Metode jigsaw membantu saya lebih aktif    + 

5 Metode jigsaw sangat membosankan    - 

6 
Metode jigsaw mempersulit memahami komponen 

elektronika 
   - 

7 
Metode jigsaw membuat saya lebih termotivasi 

dalam belajar 
   + 

8 Saya merasa tidak cocok dengan metode jigsaw    - 

9 
Metode jigsaw membantu peserta didik membangun 

sifat bertanggung jawab 
   + 

10 
Metode jigsaw membuat saya lebih sulit 

berinteraksi dengan guru 
   - 

11 Metode jigsaw membuat saya tertekan    - 

12 
Metode jigsaw melatih saya untuk mengemukakan 

pendapat 
   + 

13 
Metode jigsaw membuat saya kehilangan minat 

belajar 
   - 

14 metode jigsaw tidak menyenangkan    - 

15 Metode jigsaw membuat saya lebih fokus    + 

16 Metode jigsaw mempersulit saya dalam belajar    - 

17 
Metode jigsaw membuat saya tidak bisa bekerja 

sama dengan baik 
   - 

18 
Metode jigsaw membuat saya lebih memahami 

materi 
   + 

19 Metode jigsaw membuat saya minder    - 

20 
Dengan metode jigsaw saya dapat mengeksplorasi 

diri saya 
   + 

 



Lampiran 7 

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Kooperatif Jigsaw 

Pada Pembelajaran Sistem Komputer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

No Aspek Indikator  Nomor butir Jumlah 
Positif Pegatif 

1 Ketertarikan Ketertarikan siswa terhadap penerapan 

metode kooperatif jigsaw  

7,15, 8,11,13, 5 

2 Ekspresi Ekspresi atau partisipasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

penerapan metode kooperatif jigsaw  

2,3,4,12,

20 

5,10,17, 

19, 

9 

3 Pendapat Pendapat siswa mengenai kemudahan 

atau kesukaran belajar dengan 

penerapan metode kooperatif jigsaw 

1,9,18, 6,14,16, 6 



  Lampiran 8

Angket Respon Siswa pada Penerapan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 

Aspek Nomor 
Pertayaan 

Jumlah Siswa Skor Total 
Skor Persentase Rata-

Rata 
Kategor

i SS S TS STS SS S TS STS 

Ketetarikan 

7 (+) 13 9 1 0 52 27 2 0 81 88 

89 Sangat 
Setuju 

15 (+) 14 9 0 0 56 27 0 0 83 90 
8 (-) 0 0 10 13 0 0 30 52 82 89 
11 (-) 0 0 10 13 0 0 30 52 82 89 
13 (-) 0 1 8 14 0 2 24 56 82 89 

Ekspresi 

2 (+) 11 10 2 0 44 30 4 0 78 84 

86 Sangat 
Setuju 

3 (+) 14 6 3 0 56 18 6 0 80 86 
4 (+) 15 7 1 0 60 21 2 0 83 90 
12 (+) 14 8 1 0 56 24 2 0 82 89 
20 (+) 11 12 0 0 44 36 0 0 80 86 
5 (-) 1 1 4 17 1 2 12 68 83 90 
10 (-) 0 0 9 14 0 0 27 56 83 90 
17 (-) 1 1 10 11 1 2 30 44 77 83 
19 (-) 0 1 15 7 0 2 45 28 75 81 

Pendapat 

1 (+) 11 11 0 1 44 33 0 1 78 84 

89 Sangat 
Setuju 

9 (+) 16 7 0 0 64 21 0 0 85 92 
18 (+) 20 3 0 0 80 9 0 0 89 96 
6 (-) 0 0 9 14 0 0 27 56 83 90 
14 (-) 0 3 7 13 0 6 21 52 79 85 
16 (-) 0 1 10 12 0 2 30 48 80 86 

Rata-Rata 88 Sangat 
Setuju 



Cara Menghitung Respon Siswa 

Rumus : 𝑷𝑷 = 𝒇𝒇
𝑵𝑵

 𝒙𝒙 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏 

Keterangan : P = Angka persentase 
f  = Skor total (skor yang di peroleh) 
N= Jumlah responden 

Skor pemberian nilai tiap respon siswa adalah : 

Respon siswa positif : Respon siswa negatif         : 

a) Sangat Setuju (SS)  = 4 a) Sangat Setuju (SS)      = 1

b) Setuju ( S ) = 3 b) Setuju ( S )        = 2 

c) Tidak Setuju = 2 c) Tidak Setuju        = 3 

d) Sangat Tidak Setuju   = 1 d) Sangat Tidak Setuju   = 4

Jumlah skor ideal adalah : 

= 4 x jumlah responden 

= 4 x 23 

= 92 

No. 1.  Sangat Setuju (SS) = 4 x 11 = 44 (Pernyataan Positif) 

Setuju  (S) = 3 x 11 = 33

Tidak Setuju (TS) = 2 x 0   = 0

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 x 1   = 1 
   Total  = 78 

𝑃𝑃 = 𝑓𝑓
𝑁𝑁

 𝑥𝑥 100 

𝑃𝑃 = 78
92

 𝑥𝑥 100 

    = 0, 84 x 100 

    = 84 % 



 

No. 2.  Sangat Setuju (SS)  = 4 x 11   = 44  (Pernyataan Positif) 

Setuju  (S)  = 3 x 10   = 30 

 Tidak Setuju (TS)  = 2 x 2     = 4 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 x 0     = 0 
            Total  = 78 
 𝑃𝑃 = 𝑓𝑓

𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100 

 𝑃𝑃 = 78
92

 𝑥𝑥 100 

     = 0, 84 x 100 

     = 84 % 

 

No. 3.  Sangat Setuju (SS)  = 4 x 15 = 60   (Pernyataan Positif) 

Setuju  (S)  = 3 x 7   = 21 

 Tidak Setuju (TS)  = 2 x 1   = 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 x 0   = 0 
            Total  = 83 
 𝑃𝑃 = 𝑓𝑓

𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100 

 𝑃𝑃 = 83
92

 𝑥𝑥 100 

     = 0, 90 x 100 

     = 90 % 

 

No. 4.  Sangat Setuju (SS)  = 1 x 0   = 0   (Pernyataan 

Negatif) 

Setuju  (S)  = 2 x 0   = 10 

 Tidak Setuju (TS)  = 3 x 9   = 27 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 4 x 14 = 28 
            Total  = 83 
 
 𝑃𝑃 = 𝑓𝑓

𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100 

 𝑃𝑃 = 83
92

 𝑥𝑥 100 

     = 0, 9 x 100 

     = 90% 



 

 

No. 5.  Sangat Setuju (SS)  = 1 x 0   = 0   (Pernyataan 

Negatif) 

Setuju  (S)  = 2 x 3   = 6 

 Tidak Setuju (TS)  = 3 x 7   = 21 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 4 x 13 = 52 
            Total  = 79 
 𝑃𝑃 = 𝑓𝑓

𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100 

 𝑃𝑃 = 79
92

 𝑥𝑥 100 

     = 0, 85 x 100 

     = 85 % 

 

No. 6.  Sangat Setuju (SS)  = 1 x 1   = 1   (Pernyataan 

Negatif) 

Setuju  (S)  = 2 x 1   = 2 

 Tidak Setuju (TS)  = 3 x 10 = 30 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 4 x 11 = 44 
            Total  = 77 
 𝑃𝑃 = 𝑓𝑓

𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100 

 𝑃𝑃 = 77
92

 𝑥𝑥 100 

     = 0, 83 x 100 

     = 83 

 



Lampiran 9 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST dan POST TES METODE KOOPERATIF 

TIPE JIGSAW 

Petunjuk : 

Berikan tanda cek list (√ ) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan penilaian, 

jika: 

Skor 0 : Untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan tidak sesuai 

dengan isi konsep yang akan diteliti. 

Skor 1 :  Untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif tetapi belum 

sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 2  :  Untuk setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif dan sesuai 

dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Nomor 

Pertanyaan 

Pre-test Post test 

0 1 2 0 1 2 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 



 

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

16       

17       

18       

19       

20       

 

 

     Banda Aceh,     Januari 2020 

                                                                                          Validator    

 

 

                                                                        (                                                  ) 

                                                                                     NIP: 

 

 



Lampiran 10 
Tabel Uji T 

Sumber: Sudjana,Metode Statistika, Tarsito: Bandung, 1982 

V = 
Derajat 

Bebas/ dk 

Taraf Kritis 
0,100 0,050 0,010 0,001 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
35 
40 
45 
50 
55 
60 
70 
80 
90 
- 

6,314 
2,920 
2,353 
2,132 
2,015 
1,943 
1,895 
1,860 
1,833 
1,812 
1,796 
1,782 
1,771 
1,761 
1,753 
1,746 
1,740 
1,734 
1,729 
1,725 
1,721 
1,717 
1,714 
1,711 
1,708 
1,706 
1,703 
1,701 
1,699 
1,697 
1,690 
1,684 
1,680 
1,676 
1,673 
1,671 
1,667 
1,665 
1,662 
1,6448 

12,706 
4,303 
3,182 
2,776 
2,571 
2,447 
2,365 
2,306 
2,262 
2,228 
2,201 
2,179 
2,160 
2,145 
2,131 
2,120 
2,110 
2,101 
2,093 
2,086 
2,080 
2,074 
2,069 
2,064 
2,060 
2,056 
2,052 
2,048 
2,045 
2,042 
2,030 
2,021 
2,014 
2,008 
2,004 
2,000 
1,994 
1,989 
1,986 
1,9600 

63,675 
9.925 
5,841 
4,604 
4,032 
3,707 
3,499 
3,355 
3,250 
3,169 
3,106 
3,005 
3,012 
2,977 
2,947 
2,921 
2,898 
2,878 
2,861 
2,845 
2,831 
2,819 
2,807 
2,797 
2,787 
2,779 
2,771 
2,763 
2,756 
2,750 
2,724 
2,704 
2,690 
2,678 
2,669 
2,000 
2,648 
2,638 
2,631 
2,5758 

31,598 
12,941 
8,610 
6,859 
5,959 
5,405 
5,041 
4,781 
4,587 
4,437 
4,318 
4,221 
4,140 
4,073 
4,015 
3,965 
3,922 
3,883 
3,850 
3,819 
3,792 
3,767 
3,745 
3,725 
3,707 
3,690 
3,674 
3,659 
3,646 
3,591 
3,551 
3,520 
3,496 
3,476 
3,460 
3,435 
3,416 
3,402 
3,2905 



Lampiran 11 

Diskusi kelompok 

Individu kelompok (ahli) menjawab soal 



 

Guru memberi penjelasan 

 

Pesertadidik mengerjakan Post-test 
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